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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mempelajari bahasa asing merupakan kebutuhan sekaligus tuntutan
khususnya di dunia kerja saat ini. Seiring perkembangan zaman, banyak
perusahaan-perusahaan yang memberikan syarat terhadap calon pegawainya
agar bisa menguasai bahasa asing. Dalam mempelajari bahasa, Kita tidak akan
terlepas dari mempelajari kosa kata untuk dapat menyusun sebuah kalimat.
Kosakata adalah semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa (Adiwimarta
dalam Chaer, 2006:6). Dari teori tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa
yang disebut kosa kata bahasa Indonesia adalah semua kata yang ada di dalam
bahasa Indonesia, dan yang disebut kosa kata bahasa Jepang adalah semua

kata yang ada pada bahasa Jepang.

Cabang linguistik yang mengkaji tentang kata adalah morfologi, ilmu
ini mengidentifikasi satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan gramatikal.
Morfologi mempelajari  seluk-beluk bentuk kata yang melingkupi
pembentukan kata, perubahan kata, dan dampak dari perubahan tersebut
terhadap makna dan kelas kata. Objek yang dikaji dalam morfologi adalah
kata sebagai satuan terbesar dan morfem sebagai satuan terkecil (Chaer, 2007:

146).



Di dalam morfologi kita akan mempelajari mengenai morfem. Morfem
adalah unsur-unsur terkecil yang memiliki makna dalam tutur suatu bahasa.
Morfem dapat juga dikatakan unsur terkecil dari pembentukan kata dan
disesuaikan dengan aturan bahasa. Pada bahasa Indonesia morfem dapat

berbentuk imbuhan (Santoso, 2015: 20).

Di dalam bahasa Indonesia terdapat jenis morfem bebas dan morfem
terikat. Morfem bebas adalah morfem yang tanpa kehadiran morfem lain dapat
muncul dalam pertuturan, misalnya, ‘pulang’, ‘makan’, dan ‘bagus’.
Sedangkan morfem terikat adalah morfem yang tanpa digabung dulu dengan
morfem lain tidak dapat muncul dalam pertuturan, misalnya, ‘ber’, ‘kan’,

‘juang’, ‘henti’, dan ‘baur’ (Chaer, 2007 : 152-153).

Di dalam morfem terikat, ada yang disebut proses morfemis afiksasi.
Afiksasi adalah proses pembubuhan afiks (imbuhan) pada sebuah dasar atau
bentuk dasar. Dalam proses ini terlibat unsur-unsur dasar atau bentuk dasar,
afiks, dan makna gramatikal yang dihasilkan. Chaer membagi afiks pada
bahasa Indonesia ke dalam 6 jenis, yaitu prefiks, infiks, sufiks, konfiks,
interfiks, dan transfiks (Chaer, 2007:178). Sedangkan dalam bahasa Jepang,
Koizumi membagi afiks ke dalam tiga jenis yaitu settouji (prefiks), (setsubiji)

(sufiks), dan secchuuji (infiks) (Koizumi dalam Santoso, 2015: 28-30).

Dalam hal ini penulis tertarik untuk meneliti sufiks atau #% 2 &F
(setsubiji) bahasa Jepang. Sufiks yang sering kita jumpai dalam pembelajaran

bahasa Jepang sangatlah banyak, tapi di sini penulis akan meneliti jenis %2



FE(setsubiji) ~l2< v, ~ 350, dan ~72372 . Penulis memilih ketiga
jenis %2 & (setsubiji) ~1Z< W, ~ 25, dan ~7237z\ > adalah karena
ketiga % 2 &F (setsubiji) ini adakalanya ditemukan oleh pembelajar bahasa
Jepang pada tahun pertama perkuliahan, tepatnya pada mata kuliah bunpou 11
atau tata bahasa Jepang Il. £% 2 & (setsubiji) ~12< W, ~23 510, dan ~
2372\ apabila dicari di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti

yang sama, yaitu: sulit, susah atau tidak mudah, tergantung dari kondisi yang
ada. Di dalam KBBI V Daring (2016), kata “sulit” memiliki definisi, “hal
yang sukar sekali dikerjakan”, atau “hal yang susah diselesaikan”. Sedangkan
kata “susah” sendiri memiliki arti, “adanya rasa tidak senang (karena sukar,
berat, dan sebagainya) saat mengerjakan suatu hal”. Selain itu “susah
menggambarkan perasaan tidak aman (dalam hati), selalu gelisah, sedih, dan
khawatir karena suatu hal” dan susah juga memiliki arti “hal yang tidak

mudah dilakukan”

Dalam kehidupan ini manusia sering mengalami kesulitan yang
disebabkan oleh beberapa faktor. Misalnya, faktor keadaan atau sifat bendanya
itu sendiri, faktor skill yang kurang kompeten dan lain sebagainya. Kesulitan-
kesulitan tersebut memiliki nuansa yang berbeda. Misalnya dalam kehidupan,
ada kesulitan yang disebabkan oleh benda atau seseorang, dan memiliki
nuansa yang buruk. Kemudian, kesulitan yang dirasakan oleh diri sendiri
sampai-sampai mengalami penderitaan. Ada juga kesulitan yang dirasakan

oleh batin seseorang. ¥%J2&E (setsubiji) ~1Z <V, ~ 351, dan ~H 7=



V" dapat memiliki arti sulit, susah, atau tidak mudah apabila menempel pada
kata dasarnya, yaitu verba bahasa Jepang bentuk % 9/ (masukei). Sehingga

kesulitan dalam penelitian ini adalah karena melakukan suatu kegiatan.

Berdasarkan pengalaman penulis, dan penelitian mengenai % J& &¥
(setsubiji) ~{Z < W, ~-3 5\, dan ~ 2372\ terdahulu, dikarena
memiliki makna yang sama yaitu menyatakan kesulitan, hal tersebut dapat

membuat pembelajar bingung dalam menggunakannya.

Misalnya kebingungan yang ditemukan pada saat perkuliahan,

diantaranya:

1. ZoOMEZHELIBHLIZKWATT,
Saya sulit untuk menjelaskan masalah ini lebih terperinci.
(Tata Bahasa Jepang Dasar Il : 125)
2. FIOWVH T LITAEIZITEE LT E, MBIZIFEE LS bWEi,
Hal seperti itu bisa dibicarakan kepada teman, tapi sulit dibicarakan
kepada orang tua.

(New Approach Japanese Pre-Advanced: 129)
3. BUMIENZ &R, ZHUFFEREE,
Hal yang sulit dipercaya, tapi ini kenyataannya.

(New Approach Japanese Pre-Advanced : 190)

Seperti yang dapat dilihat pada contoh-contoh kalimat di atas, masing-

masing % /& &¥ (setsubiji) tersebut memiliki arti “sulit”. Dalam buku Tata



bahasa Jepang dasar Il dan “New Approach Japanese Pre-Advanced” memang

disampaikan perbedaan dari masing-masing penggunaan £% 2 ¥ (setsubiji) ~
1Z< W, ~ 350, dan~72372\>, namun ditemukan bahwa ada verba yang
sama, dapat bergabung dengan ~{(Z <\, ~-3 51, maupun ~72372\> dan

membentuk £ 2 & (setsubiji) yang memiliki arti “sulit”, sebagai contoh:

1. $BAHA, BBIE. HONLORA M=V —=Ngho THRNE HAA
HLEMELIZWVWTT,
Tentu saja, Noh itu jika tidak dimengerti alur ceritanya terlebih dahulu,
orang Jepang pun sulit memahaminya.
(asahi.com/2016/02/18)
Kesulitan dalam kalimat ini merupakan kesulitan yang disebabkan oleh hal
umum, yakni bukan berasal dari sifat bendanya dan bukan merupakan
tanggungjawab kita untuk harus memahaminya.
2. ZOXE, o LFATEMLIDWNTT LA,
Kalimat ini sulit dipahami jika sekali baca, ya kan.
(asahi.com/2016/02/11)
Kesulitan dalam kalimat ini merupakan kesulitan yang merepotkan dan
menimbulkan perasaan menderita secara fisik dan mental bagi

penggunanya.



3. HEOT R Lz HEME LAV,
Sulit memahaminya kalau dilihat dari pendapat masyarakat kota pada
umumnya.
(asahi.com/2016/02/26)
Kesulitan dalam kalimat ini merupakan kesulitan yang sangat susah dan
hampir tidak dapat dikerjakan. Ada rasa tanggungjawab pada masyarakat

sehingga tak dapat mengacuhkannya.

Hal di atas menunjukkan bahwa ada verba yang dapat menggunakan
% FE ¥ (setsubiji) yang sama, yakni ~{Z < VY, ~-3 51, maupun ~ 723721,
Apakah hal tersebut merupakan arti yang sebenarnya, ataukah menurut teori
tidak bisa digunakan. Maka dari itu, penulis akan mengkomparasikan antara
kaidah penggunaan secara teoretis dengan yang digunakan oleh penutur asli
Jepang, untuk mengetahui apakah ada pergeseran makna pada % /& &F
(setsubiji) ~1Z< VY, ~ D551, dan ~7237- > ataukah penutur asli Jepang

masih menjaga penggunaannya sesuai kaidah-kaidah di dalam teori.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis meneliti
“Penggunaan % J& &¥ (setsubiji) ~1Z <V, ~3 50, dan ~ 72372\ oleh

Penutur Asli Jepang”



B. Fokus dan Subfokus Penelitian
1. Fokus
Fokus dalam penelitian ini adalah penggunaan %2 &¥(setsubiji) ~(Z
VY, ~ D50, dan ~ M7=
2. Sub Fokus
Sub fokus dalam penelitian ini adalah:
1) Persamaan penggunaan #% & ¥ (setsubiji) ~(Z< VY, ~3 5\,
dan ~7237z 0,
2) Perbedaan penggunaan £ & & (setsubiji) ~1Z < W\, ~2 51, dan
~IRTZN

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perumusan

masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah persamaan penggunaan % &¢(setsubiji) ~12 < VY,
~ 3B, dan ~23 72 N?
2. Bagaimanakah perbedaan penggunaan #%)2 &¥(setsubiji) ~1Z <\, ~
DB, dan ~ R 72 ?
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu

manfaat teoretis dan manfaat praktis, sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis



Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian bahasa Jepang

khususnya tentang penggunaan % %% (setsubiji) ~{Z <\, ~3 51,

dan ~75372 0,

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pengajar
Manfaat bagi pengajar adalah sebagai alternatif materi ajar
mengenai penggunaan £ & ¥ (setsubiji) ~1Z < v, ~3 51, dan
~DITENN,

b. Bagi Pembelajar
Manfaat bagi pembelajar adalah sebagai sumber infomasi dan
referensi khususnya mengenai #2 2 &% (setsubiji) ~1Z< vy, ~3

HUY, dan ~23 720,



BAB Il

KERANGKA TEORETIS

A. Deskripsi Teoretis
1. Semantik
1.1. Pengertian Semantik
Chaer dalam bukunya “Linguistik Umum” mengatakan
bahwa, semantik adalah ilmu yang mengkaji tentang makna yang
dapat ditemukan pada semua tataran yang bangun-membangun
menjadi kalimat. Tataran yang bangun-membangun tersebut
dijelaskan dimulai dari wacana yang dibangun oleh kalimat, lalu
satuan kalimat dibangun oleh kalusa, satuan klausa dibangun oleh
frase, satuan frase dibangun oleh kata, kemudian satuan kata
dibangun oleh morfem, satuan morfem dibangun oleh fonem,
hingga satuan fonem dibangun oleh fon atau bunyi. Dari
penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa makna berada di
seluruh tataran yang bangun-membangun tersebut. (Chaer, 2007:
284).
1.2. Semantik Bahasa Jepang
The Random House dalam Ikegami menjelaskan pengertian
Semantik dalam buku “Imiron: Imi Kouzou no Bunseki to Kijutsu” ,

“TLSO)OFET TEWM] EWOHEZSIWTHD &,
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SEFOMEEE LTOHEE LT IEWRAEFZET 550 &
WO T EBERZNH T LN TS, . Bahwa pada istilah linguistik,

definisi imiron atau semantik adalah studi tentang makna (Ikegami,
1991: 3).

Ikegami juga mengatakan S FEIZHIT 2B OREIX
MRS HEFO M E L TOERROXIRIZ/ %, Bahwa,
sudah pasti dalam tataran linguistik, makna menjadi objek
penelitian semantik (Ikegami, 1991: 19).

2. Makna
2.1. Pengertian Makna

Saussure dalam Chaer pada buku “Linguistik Umum”
mengatakan apabila makna kata atau leksem adalah pengertian atau
konsep yang dimiliki kata atau leksem tersebut. Maka, makna pada
morfem adalah pengertian atau konsep yang dimiliki setiap
morfem, baik yang disebut morfem dasar maupun morfem afiks.
(Chaer, 2007:287).

Chaer pada buku “Leksikologi dan Leksikografi Indonesia”
menambahkan bahwa makna merupakan suatu konsep, pengertian,
ide, atau gagasan yang terdapat dalam sebuah satuan ujaran, baik
berupa sebuah kata, gabungan kata, maupun satuan yang lebih
besar lagi. Makna bersifat arbitrer, konvensional, tidak statis,

berkaitan dengan kebudayaan dan sosial kemasyarakatan, dan
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berkaitan pula dengan konteks pelbagai wacana, (Chaer, 2007:
289).
2.2. Jenis-jenis Makna

Chaer dalam buku Linguistik Umum membagi makna ke

dalam 5 jenis, yaitu makna leksikal, makna gramatikal, makna

kontekstual atau makna dalam penggunaan, makna idiomatikal dan

makna konotasi (2006:117-128). Berikut pengertiannya:

2.2.1. Makna Leksikal

Makna kata atau makna leksikal adalah makna yang

secara inheren ada di dalam kata itu terlepas dari konteks
apa pun. Misalnya, kata pensil memiliki makna ‘sejenis alat
tulis yang terbuat dari kayu dan arang’. Kata bus memiliki
makna ‘sejenis kendaraan umum yang dapat memuat
banyak penumpang’. Lalu kata gubuk memiliki makna
‘bangunan tempat tinggal manusia yang bentuknya
sederhana’. Dari penjelasan tersebut dapat kita simpulkan
bahwa makna leksikal ini adalah makna yang apa adanya,
makna yang sesuai hasil observasi kita, makna yang sesuai
dengan rujukannya, dan makna yang makna yang sesuai
dengan konsepnya. Oleh karena itu, makna leksikal sama
dengan yang disebut makna konseptual, makna denotatif,

dan makna referensial.



2.2.2.

2.2.3.
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Makna Gramatikal

Makna gramatikal adalah makna yang terbentuk
akibat adanya proses gramatikal yang berupa afiksasi,
reduplikasi, komposisi atau fraseologi, dan proses
pengalimatan. Proses tersebut dilihat dari segi bentuk,
fungsi, dan maknanya. Afiksasi adalah proses pengimbuhan
afiks pada bentuk dasar. Sebuah afiks yang sama apabila
diimbuhkan pada bentuk yang berbeda seperti
semantikanya akan memiliki makna gramatikal yang
berbeda, misalnya, pengimbuhan prefiks ‘ber-‘ pada kata
dasar ‘kuda’, menjadi kata ‘berkuda’ memiliki makna
gramatikal ‘mengendarai kuda’.

Maka makna dalam penelitian ini adalah makna
gramatikal.
Makna Kontekstual

Makna kontekstual adalah makna sebuah kata
dilihat dari konteks kalimatnya. Karena itu, sering
dikatakan sebuah kata, baru jelas maknanya setelah kata itu
berada di dalam konteksnya. Konteks di sini bisa berupa
konteks linguistik, konteks situasi (tempat dan waktu),
konteks bidang kegiatan atau keilmuan, bidang sosial dan

budaya.
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Konteks linguistik, artinya kedudukan kata itu di
dalam suatu satuan linguistik, bisa dalam satuan frase,
satuan kalimat, maupun satuan paragraf. Misalnya, kalimat
“Kepalanya luka terkena pecahan kaca” dan “Pemilihan
kepala desa diwarnai dengan kerusuhan”. Kata ‘Kepala’
pada kalimat pertama merupakan makna leksikal, namun
kata tersebut pada kalimat kedua merupakan makna konteks
linguistik.

Konteks situasi biasanya berkenaan dengan waktu
dan tempat satuan bahasa itu digunakan. Konteks situasi
yang berbeda dapat menyebabkan makna ujaran berbeda
pula. Misalnya kalimat, “Hampir pukul dua belas malam”,
secara linguistik kalimat itu berisi tentang pernyataan
bahwa sebentar lagi jam 12 malam. Namun apabila kalimat
tersebut diucapkan oleh seorang ibu asrama puteri kepada
seorang pemuda yang masih bertamu di situ, maka makna
yang muncul adalah makna konteks situasi yang berisi
peringatan agar pemuda tersebut segera pergi.

Konteks bidang kegiatan atau keilmuan adalah
masalah penggunaan kata dalam suatu bidang kegiatan
tertentu atau suatu keilmuan tertentu. Misalnya, kata
‘Menggarap’ dalam konteks bidang pertanian memiliki arti

mengolah atau mengerjakan tanah untuk bertani, akan
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tetapi dalam konteks bidang administrasi bermakna
mengerjakan atau menyelesaikan sesuatu dan dalam
konteks bidang criminal berarti melakukan tindak kejahatan.

Konteks budaya dan kehidupan sosial adalah suatu
makna istilah yang sering ditemukan di suatu kebudayaan
atau kehidupan sosial sebuah tempat. Pada konteks ini,
selain Kkita berurusan dengan makna istilah, Kkita juga
berhadapan dengan sebuah makna lain, diantaranya: makna
asosiasi, makna afeksi, makna konotasi, dan makna
stilistika. Misalnya, contoh kalimat untuk makna istilah,
“Agar urusan cepat selesai, beri sja amplop” kata ‘amplop’
di sini merupakan istilah yang bermakna ‘uang sogokan’.
Kemudian untuk makna asosiasi, misalnya kata ‘cangkir’.
Anda sedang berada di warung kopi, lalu anda berseru
kepada pelayan “minta secangkir lagi”, maka yang anda
maksud adalah bukan makna leksikal dari cangkir yaitu
‘sebuah cangkir’, melainka kata makna asosiasinya yaitu
kopi satu cangkir. Lain halnya dengan makna afeksi,
misalnya, “Tutup mulut kalian!”, pada konteks ini, lebih
berkenaan pada pembicara/pemakai bahasa secara pribadi,
baik kepada lawan bicara maupun objek yang dibicarakan.
Yang terakhir dari konteks ini adalah makna konotasi,

makna konotasi lebih berkenaan dengan satuan kata, satuan
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2.2.5.

15

kata tersebut berkenaan dengan budaya, norma, dan
pandangan hidup, misalnya, kata ‘babi’, di daerah yang
mayoritas penduduknya beragama muslim, memiliki
konotasi negatif, tetapi di daerah yang mayoritas
penduduknya non muslim mungkin memiliki konotasi
netral, malah mungkin positif.
Makna Idiomatikal

Makna idiomatikal biasa dijelaskan dalam satuan
bahasa sebagai kata maupun gabungan kata yang maknanya
tidak dapat ditelusuri secara leksikal maupun gramatikal.
Misalnya, kata ‘daftar hitam’ dan ‘pakaian kebesaran’,
hanya kata ‘daftar’ dan ‘pakaian’ yang dapat ditelusuri
dengan makna leksikal, hanya kata ‘hitam’ dan
‘kebesarannya’ yang memiliki makna lain.
Makna Konotasi

Makna konotasi diartikan sebagai makna yang
bukan sebenarnya, kebalikan dari makna denotatif.
Misalnya dalam kalimat “Dasar buaya, ibunya sendiri
ditipu”, kata buaya di sini memiliki makna konotatif, bukan

yang sebenarnya.



16

3. Morfologi

3.1.

3.2.

3.3.

Pengertian Morfologi

Pada linguistik Jepang, Koizumi mengatakan [ REG&1
RO TS & 72 % | yang berarti, “Morfologi adalah
suatu bidang ilmu yang meneliti bentuk kata” (Koizumi dalam

Santoso, 2015:19). Selain itu, Asami mengatakan [FZAEGG & 3.

FICHEOWMEEZR S SHFO —0H Th 2] . Bahwa
morfologi merupakan salah satu cabang linguistik yang
mengutamakan struktur kata (Asami: 2003).

Maka yang dimaksud dengan morfologi adalah suatu
tataran linguistik yang mengkaji tentang pembentukan Kkata,

struktur kata dan perubahannya.

Morfem
Morfem adalah unsur-unsur terkecil yang memiliki makna

dalam tutur suatu bahasa (Hookett dalam Santoso, 2015: 20).
Santoso menambahkan, bahwa morfem adalah satuan gramatik
yang terkecil yang mempunyai makna, baik makna leksikal
maupun makna gramatikal (Santoso, 2015: 20).
Klasifikasi Morfem

Koizumi membagi morfem menjadi empat jenis (Koizumi

dalam Santoso, 2015: 25):
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a. JEZHESE (Morfem Dasar)
Morfem dasar adalah bagian kata yang menjadi kata dasar dari
perpaduan dua buah morfem atau lebih dalam proses
morfologis.

b. #EREZHE (Morfem Terikat)
Morfem terikat adalah morfem yang ditambah untuk merubah
arti atau makna kata dasar. Morfem ini tidak memiliki arti
apabila berdiri sendiri.

c. #JEZHE (Morfem Berubah)
Morfem berubah adalah morfem yang bunyinya berubah
apabila digabungkan dengan morfem lain dalam pembentukan
kata, baik morfem dasar maupun morfem terikat berubah
bunyinya apabila diikatkan satu sama lain.

d. HHHE (Morfem Bebas)

Morfem bebas adalah morfem yang tidak berubah bunyi
walaupun ada proses morfologis.

3.4. Proses Morfologi

Santoso dalam bukunya “Dasar-dasar Morfologi Bahasa
Jepang” menjelaskan rumus proses morfologis pada verba bahasa
Jepang sebagai berikut (Santoso, 2015: 26):

1) Keduanya morfem bebas, yaitu baik morfem dasarnya maupun

morfem terikatnya adalah bebas.
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Contoh: 7= =+72\> /tabe-/ + /-nai/

2) Kata dasarnya morfem bebas kemudian diikuti olen morfem
terikat.
Conoth: VN iF + /ik-/ + /-eba/

3) Kata dasarnya morfem terikat dan diikuti oleh morfem bebas.
Contoh: Z +72\> /k-/ + /-onai/

Berikut merupakan proses pembentukan derivasi:

3.4.1. Derivasi

J.D. Parera dalam bukunya “Morfologi” mengatakan bahwa,
morfologi mempelajari hubungan antara morfem dan kata dasar.
Morfem terikat berfungsi membentuk kata. Salah satu akibat dari
pembentukan ini ialah sebuah kata bermorfem jamak yang disebut
derivasi. Sementara pada morfem bebas berada pada kelas kata

yang lain dari bentuk derivasi tersebut.

Dapat dikatakan bahwa derivasi ialah proses pembentukan
kata dengan cara memberi afiks atau imbuhan pada suatu kata,
sehingga pembentukan kata baru yang dihasilkan tersebut bisa
mengubah kelas kata atau mengakibatkan perubahan pada makna

kata. (J.D. Parera, 1988: 21-22)
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4. Verba
4.1. Pengertian Verba

Nomura mengatakan bahwa doushi atau verba adalah salah
satu kelas kata dalam bahasa Jepang, sama dengan adjektiva-i dan
adjektiva-na yang menjadi salah satu jenis yougen atau kata yang
mengalami perubahan bentuk. Kelas kata ini dipakai untuk
menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu. Doushi
dapat mengalami perubahan dan dengan sendirinya dapat menjadi
predikat. (Nomura dalam Sudjianto, 2007: 149). Sudjianto
kemudian memberi contoh sebagai berikut:

Contoh: 1. 7 IV E AlEH AR~
(Amir (akan) pergi ke Jepang)
2.2 ZADIZNWETTVFNH D,
(Di atas meja ada sepatu)
3.4V RRUTIELITFAILEATND,
(Indonesia kaya akan sumber alam)

Kata iku, aru, dan tomu pada kalimat-kalimat di atas
termasuk doushi. Kata iku pada kalimat 1 menyatakan aktivitas
Amir yang akan pergi ke Jepang, kata aru pada kalimat 2
menyatakan keberadaan (eksistensi) radio di atas meja,
sedangkankata tomu pada kalimat 3 menyatakan keadaan negara
Indonesia yang kaya akan sumber alam. Kata-kata seperti itu dapat

mengalami perubahan tergantung konteks kalimatnya.
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Dalam bahasa Jepang, Nomura dalam Sudjianto
menjelaskan karakter doushi, bahwa doushi termasuk kedalam
jiritsugo atau kata yang dapat berdiri sendiri, dapat membentuk
sebuah bunsetsu atau frase walau tanpa bantuan kelas kata lain, dan
dapat menjadi predikat bahkan dengan sendirinya memiliki potensi
untuk menjadi sebuah kalimat. Selain itu doushi juga dapat
menjadi sebuah keterangan bagi kelas kata lainnya pada kalimat,
dalam bentuk kamus selalu diakhiri /u/, dan memiliki bentuk
perintah (Sudjianto, 2007: 149)

4.2. Verba Bahasa Jepang

Berikut adalah pengklasifikasian verba menurut Kindaichi
Haruhiko dalam bukunya “Nihongo Doushi no Asupekuto”

(Haruhiko, 1976: 8-10):

4.2.1. Joutai Doushi

RAgEh A & IREAZ KT, [~TWo) DFIC
72 5720, Joutai Doushi adalah verba yang menerangkan

kondisi atau keadaan. Berbentuk ~te iru .
Contoh: » 5 “ada” W5 “ada”
(FIBED) T X % “mampu (kemampuan)”

P9 % “perlu” 19~ % “berhak”



4.2.2.

4.2.3.
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Keizoku Doushi

Ak EN Al & 13 D RFREINRE WV CTITh L D FEE O
#E. 1EHZHRT, [~Tnb] oz, [EE
DOEITH ] ThHZ L AEFKT, Keizoku Doushi adalah

verba yang menunjukkan kegiatan dan perbuatan yang
berlangsung. Menjadi pola ~teiru, dan menunjukkan suatu

proses kegiatan.

Contoh: 1. AfSOEMEZR T HD :

S
e
I
VA
ol
N1t

i<,
(Yang menunjukkan kegiatan manusia : membaca, menulis,

tertawa, menangis).

2. ARG 2 RT LD - WD, D, B<,
&,
(Yang menunjukkan fenomena alam : gugur, turun, mekar,
dan sebagainya).

Shunkan Doushi

W 1Bl E & I XBR I &b o> T L E 2 ®E. 1EA
BET, [~TWb] oIz, 8iE. ERH &b
S>T., [ZOFENFE-S>TWE ] Z & E2FRT,

Shunkan Doushi adalah verba yang menunjukkan kegiatan

dan perbuatan yang akan berakhir pada saat ini. Menjadi
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pola ~teiru, tindakan dan perbuatan berakhir, dan

menunjukkan suatu hasil yang ada.

Contoh:  3E¥a “mati” (FEXDY) < “(listriknya)
menyala
{HZ % “padam” fit 5 “menyentuh”

Ji < “tersampaikan” RF % “ditentukan”

o5 “ditemukan” #5F 5 “mulai”

D “selesai”
5. Setsubiji

5.1. Pengertian Setsubiji

(RIS, BRSO AT IS NS, | Setsubiji
(sufiks) adalah imbuhan yang ditambahkan setelah kata dasar
(Koizumi dalam Santoso, 2015: 29).

Contoh: & & A, fZRAY, LIFWV, BRI D

5.2. Klasifikasi 12 (Setsubiji)

Situs pembelajaran bahasa Jepang (wwww.bates.edu.com)
mengklasifikasikan % 2 & (Setsubiji) ke dalam beberapa jenis
sebagai berikut (2001):

5.2.1. Dengan nomina abstrak

a. ~fJ (teki) (membuat bentuk adjektif)
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JEE S A (rekishiteki), #% %% B (keizaiteki), ZJEERY
(kateiteki)

~ft  (ka) (bentuk nomina atau verba, yang
menunjukkan adanya perubahan)

78 ¥ 1k (seiyouka) . MR E| fb  (eigaka) . [E B Ak
(kokusaika)

~P: (sei) (kualitas atau keadaan)

ANTEME (ningensei), E % (shinjitsusei), fife 52 1
(kakujitsusei)

~#l (kan) (membuat nomina dengan nomina abstrak)

H K% (gutaikan). fffifi£ & (kachikan). A 2%l

(jinseikan)

~f% (kan) (tentang perasaan)

— K& (ittaikan). FH S (genjitsukan) . 1 1% %
(kitaikan)

5.2.2. Rangkaian: urutan

a.

~% (ji) (Rangkaian perang besar)

& —¥k (daiichiji). # ¥k (dainiji)

~+ (gou) (perintah untuk publikasi, bangunan dan
lain-lain.)

% — 75 (daiichigou). % — & (dainigou). % ==

(daisangou)



C.

d.
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~% (ban) (angka, urutan)
—%% (ichiban), —% (niban), =% (sanban)
~H (me) (Urutan secara umum)

—Z H (ichibanme), —-2> H (hitotsume)

5.2.3. Periode, durasi

a.

b.

~fX/ & (dai) (digit)

+4 (=%) (uudai), —+1% ( (=4&) (nijuudai).
1 9 3 04X (1930nendai)

~+¥ (han) (setengah)

PURE: (yonjihan), —H#fE]* (ichijikanhan)

~#1 (ki) (periode)

Tk (akigakki), —=~1 (ichigakki)

~H (jeda; durasi)

Chuu : di tengah melakukan sesuatu 2= %
(kaigichuu) . {f = # (shigotochuu) . & 58

(benkyouchuu)

Juu: di selurun waktu — H ' (tsuitachijuu), —H#tH

(hitobanjuu), 5t (sekaijuu)

5.2.4. Menunjukkan arti tertentu

a.

~fT% (yuki) (destinasi)

HATE (toukyouyuki), 7R A k97 & (bostonyuki)
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b. ~% (hatsu) (keberangkatan)
HURL% (toukyouhatsu), == — = -7 3§

(nyuuyookuhatsu)

c. ~7% (chaku) (kedatangan)

H R (toukyouchaku), 7 =75 (shikagochaku)

d ~7

kata : orang = % © ™5 (kochira no kata)
hou :arah = & & % (kochira no hou)
e. ~fl (gawa) (sisi)

Z b bl (kochiragawa), XAl (taiheiyougawa)

f. ~i (tachi) (jamak)

+ & b (kodomotachi), & @ A3z (ano hitotachi),
% 7 (karetachi)

Lalu Klasifikasi setsubiji juga dijabarkan pada situs

(www.wiktionary.org) sebagai berikut (2015):

5.2.5.

5.2.6.

Menyatakan orang atau pelaku

~ A (nin), ~%& (sha). ~% (ie). ~E& (in). ~Hl
(shi)

Menyatakan gaya atau ala

~2 (shiki), ~J& (fuu)


http://www.wiktionary.org/

5.2.7.

5.2.8.

5.2.9.

5.2.10.

5.2.11.
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Menyatakan tujuan penggunaan

~ ]t} (muke)

Meyatakan kecenderungan

~UF (ge). ~23H (gachi), ~%Bk (gimi), ~->1XW
(ppoi)

Menyatakan biaya

~% (chin), ~% (hi). ~4 (kin), ~#} (ryou), ~1%
(dai)

Menyatakan arti “seperti”

~ 5 LV (rashii)

Menyatakan hal lainnya

~ T (~ES )

Setsubiji yang menyatakan hal lainnya juga terdapat pada

buku pembelajaran bahasa Jepang New Approach Japanese Pre

Advanced Course (2002):

5.2.12.

Menyatakan hal lainnya
Menyatakan tingkat kesukaran

~ 35U (zurai), ~2372\ (gatai)
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6. FEEEE (Setsubiji) ~ 12 < W
6.1. Penggunaan £ 2 & (Setsubiji) ~(Z < \» Menurut Teori Para
Ahli
a. Masayoshi Hirose dalam buku “Effective Japanese Usage
Dictionary”
MAADFEEREBIZ LY . O T L 2 PRIEITIT R R0,
WMED B RELE VWS ZETY, ZORRESLEHIL,
2L OGE, iR RETED. NUENREN. EN
1 72 ESRPIRIL T,
~ (Z <\ bermakna tidak bisa melaksanakan suatu
kegiatan secara nyaman akibat dari suatu penyebab dan alasan
yang terjadi, dan ini lebih sulit dari pada biasanya. Sebagai
perkiraan, tingkatan kesulitan dari ~ (Z < \ adalah ‘hak
sepatu terlalu tinggi’, ‘ujung pulpen ini tidak bagus’, atau
‘makanannya terasa pahit’. (Hirose, 2001: 532).
Adapun contoh yang diberikan Hirose antara lain:
1) ZoFEEFICL,
Pulpen ini sulit digunakan untuk menulis.
Kesulitan dalam kalimat ini disebabkan oleh keadaan benda
tersebut.
2) EWDEIIAUIZ L W,

Sulit untuk minum obat yang pabhit.



3)

4)

5)
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Kesulitan dalam kalimat ini disebabkan oleh keadaan benda
tersebut.

JENEER DRI ORI T DO T, BN ETHRIZL 2
27,

Karena kursiku ada di sisi depan panggung yang miring,
jadi sangat sulit menonton drama.

Kesulitan dalam kalimat ini disebabkan oleh keadaan benda
tersebut.

ORI, LR ETETHEEITN,

Sepatu ini, haknya terlalu tinggi jadi sulit untuk berjalan.
Kesulitan dalam kalimat ini disebabkan oleh sifat benda

tersebut.
ME
HrolE8WIKWOTTR, LHELEZBE&ZIXL

T2 £ AD,

Agak sulit untuk mengatakan ini, tapi bisakah kamu
membayar hutangmu waktu itu?

Kesulitan disebabkan oleh perasaan tidak nyaman karena

topik pembicaraan dalam kalimat ini.
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b. Taeko Kamiya dalam buku “The Handbook of Japanese
Adjective and Adverbs”

“The auxiliary i-adjective ~/Z < ' attaches to the stem of
the masu form of a verb. It indicates that someone or something
(ussualy the topics of the sentence ) is hard to ~".

~Z <\ adalah adjektiva ~i yang menempel pada akar
bentuk masu dari verba (menggantikan masu pada verba).
Mengindikasi sesuatu atau seseorang itu ‘sulit untuk
melakukan~’. (Kamiya, 2002: 79).

Contoh:
1) ZOEFIR T,

Kanji ini sulit diingat.

2) RHEEAITFELICS 2o 2T,

Bu Kida sulit bicara.

Kesulitan pada 2 kalimat di atas merupakan kesulitan yang
terjadi karena melakukan suatu hal.
c. Francis G. Drohan pada buku “A Handbook of Japanese Usage”

Mengatakan bahwa ~{Z< \» “Added to base 2 of verbs,
makes adjective of them and adds the idea that the action is
difficult” . Drohan menjelaskan bahwa ~(Z < \\ ditambahkan

pada dasar menjadi 2 dari verba, membuat ia menjadi adjektiva

dan memiliki makna tambahan ‘hal yang sulit dilakukan’.

(Drohan, 1992 : 188).
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Contoh:
1) AT WVEREFETHHD D,
Dia bahkan bisa membaca kanji yang sulit dibaca.
~|Z< \» dalam kalimat ini digunakan sebagai frase yang
menyatakan kesulitan.
2) iR LI < WEREETS,
Lingkungan yang sulit untuk belajar.
~|Z <\ dalam kalimat ini digunakan sebagai frase yang
menyatakan kesulitan.
3) ZTOEOZ VUL IZL Y,
Mesin mobil ini tidak mudah dinyalakan.

Kesulitan dalam kalimat ini terjadi karena melakukan suatu

hal.

. Tokieda Motoki dalam “Kuwashii Kokugo Shougaku Jiten”

[~Z W (ZEEFEDO—SBAE L T2 FIZoT
TELNDHD) ~THORLT NIV, RNRNH~T
72, K~ ]

Motoki mengatakan ~{Z < > digunakan untuk diletakkan
sebagai bagian dari kata. ~{Z < V> memiliki makna “kegiatan

yang sulit untuk dilakukan” atau “tidak mampu untuk

dilakukan” (Motoki, 1992: 708).
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Contoh:  FEAZ< VN (sulit membaca)
Kesulitan dalam kalimat ini terjadi karena melakukan suatu
kegiatan.

Kindaichi Haruhiko dalam “Gakken Shougaku Kokugo Jiten”
[KENGFIO LTI T» .52 &0l
DEW®ZEH BT Z &1X] (Haruhiko, 1982: 680). Haruhiko
menjelaskan ~ {2 < v diletakkan setelah verba, memiliki

makna “kegiatan yang sulit dilakukan”.
Contoh:
1) 2T TiEBEoEFELIZVY,
Di sini, agak sulit dibicarakan.
Kesulitan dalam kalimat ini disebabkan oleh adanya
rasa tidak nyaman melakukan suatu kegiatan.
2) BIROFRRIZ N,
Huruf di papan tulis sulit dilihat.
Kesulitan dalam kalimat ini disebabkan oleh sifat dari
benda tersebut.
Masatoshi Yoshida dalam “Furigana Japanese English
Dictionary”
[~1Z < v hard to, difficult to (added to verb bases.) <«
%~ <9\ > ] . Yoshida mengatakan bahwa ~ {2 < )

-

memiliki arti ‘sulit melakukan~’, ‘susah melakukan~’. ~{Z <
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\\ ditambahkan pada dasar verba. Kebalikan dari ~{Z < \»
adalah ~<>9"\> (Adachi, 1995: 364).
Contoh:
1) ZONRZAVFHEEIZSWTT,
Puzzle ini susah dipecahkan.
Kesulitan dalam kalimat ini disebabkan oleh sifat benda
tersebut.
Hayashi Naoki dalam “Gendai Kokugo Reikai Jiten”
o< G - V) (@RICANT) $25 28R
o2 L] . Naoki mengatakan ~{Z < > diletakan setelah
verba, memiliki arti sulit melakukan suatu hal. la
menambahkan, ~{Z < \» adalah ‘hal yang sulit’ dan ‘buruk’
(Naoki, 1993: 960).
Contoh:
1) BBV ITL VY,
Artinya sulit dimengerti.
Kesulitan disebabkan oleh kata sifat benda dan memiliki
nuansa buruk
2) AT UVAK,
Buku yang sulit dibaca
~|Z< " dalam kalimat ini digunakan sebagai frase yang

menyatakan kesulitan, dan bernuansa buruk.
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h. Dalam Kamus “Kokugo Daijiten”

(2w o< vwy 26U BT, #BhEEoEHE
A&, TOERICEPIZE LSS F 2R T, TLICKS
W IEERIC< v 2L, 1 . Bahwa ~1{Z <\ merujuk
pada penggunaan yang dihasilkan dari kata sifat ~{Z < \»,
pola ini menunjukkan perasaan bertentangan pada suatu
kegiatan yang diikuti kata sifat ~{Z < . Contoh: “Sulit untuk
melakukannya”, “Sulit membaca”. (Shougakukan, 1988 : 1868).

i. Dalam “Joukyuu de Manabu Nihongo”

Terdapat situs pembelajaran bahasa Jepang
(eshare.stust.edu) yang memberikan penjelasan [ 2 #1H9: Ik A&
39, | bahwa ~1Z < V> mengekspresikan kondisi atau
keadaan secara objektif (2010).

7. BERREE(Setsubiji) ~3 5\
7.1. Penggunaan $2 & &£ (Setsubiji) ~-3 5> Menurut Teori Para
Anli
a. Menurut Hirose pada buku “Effective Japanese Usage
Dictionary”
(DT L ZAT O DN RKRER, R WS Z & TT,
(#1:6,7,89,10), [~iZ< W] KV HINEDREER DL

G, AERR. MRSz &£ LET]
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~-3 5\ bermakna merepotkan atau menyusahkan akibat
melakukan suatu kegiatan, dengan kata lain sukar. Tingkat

kesukaran ~-3 5\ dibanding ~(Z < \ terasa lebih kuat dan

menimbulkan perasaan menderita secara fisik dan mental,

(Hirose, 2001:533). Berikut adalah contoh yang diberikan

Hirose:

1) T NEL o720 T, DD, BXSH,
Karena akhir-akhir ini gigi saya nyeri-nyeri, saya kesulitan
memakan makanan yang keras.

Kesulitan dalam kalimat ini adalah kesulitan yang
menimbulkan prasaan menderita secara fisik dan mental
yang dialami oleh diri sendiri.

2) N CTFHROLTNRIZCATHASH,

Saya merasa kesulitan membaca surat yang tulisannya
buram karena hujan.

Kesulitan dalam kalimat ini adalah kesulitan yang
menimbulkan perasaan repot yang alami oleh diri sendiri.

3) MWVENLDTE S TWAHHITIX, BEACLE SN
o TVERRSLL R ENRH £,

Di area dimana gedung-gedung tinggi dibangun, sesekali
terjadi gangguan elektromagnetik, menyebabkan sulit

menonton tv.
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Kesulitan dalam kalimat ini adalah kesulitan yang
menimbulkan perasaan repot yang dialami oleh diri sendiri.

4) FLWHAZ TN e b, BICEONTETHEIL,
Jika memakai sepatu baru, kaki saya melepuh dan kesulitan
berjalan.
Kesulitan dalam kalimat ini adalah Kkesulitan yang
menimbulkan perasaan menderita secara fisik dan mental
yang dialami oleh diri sendiri.

5) B kMad Lc7e AT, FHIZIFEELOH 0,
Rasanya kesulitan untuk menceritakan kegagalan orang tua
kepada anaknya.
Kesulitan dalam kalimat ini adalah Kkesulitan yang
menimbulkan perasaan menderita secara mental yang
dialami oleh diri sendiri.

b. Francis G. Drohan pada buku “A Handbook of Japanese Usage”

~3 5 “With base 2 of verbs, adds the idea that the
action is painfull or difficult”. Ta menjelaskan bahwa ~-3 &\

ditambahkan pada dasar menjadi 2 dari verba, menjadi
adjektiva dan memiliki makna tambahan sebuah kegiatan yang
menyakitkan atau sulit dilakukan (Drohan, 1992 : 289).
Contoh:

1) HE36W0n

Sulit mendengar
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2) 7TES5HW

Sulit untuk pergi
Kesulitan dalam 2 kalimat ini merupakan hal yang
menyakitkan yang dirasakan oleh diri sendiri.

Hayashi Naoki dalam “Gendai Kokugo Reikai Jiten”

[ I35 ] [ ZEFEOEMIZAWT, T o {EE2 T
52 LI, WEOICHEZKC2EE2ERT]
(Naoki, 1993: 855). Naoki mengatakan ~-2 5\ diletakkan

pada doushi sebagai penghubung, menunjukkan makna suatu
perbuatan yang sulit secara fisik dan psikis.

Contoh:
1) fTE356W
Sulit pergi.
2) ND3HW0
Sulit masuk.
3) BADOHWN
Sulit dibaca.
4) F-o50
Sulit dilihat.
Kesulitan dalam kalimat-kalimat diatas merupakan kesulitan

yang menunjukkan makna perbuatan yang sulit secara psikis

dan fisik yang dialami oleh diri sendiri.
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d. Dalam kamus “Kokugo Daijiten”
(20242 Z LICNEELZER LS8 4%KT, HH
B TATESBV] TRTFNLLTADSHY | 2L
DEIIZ, LHEFEFNRREVEILES 5 5550,
FEANSSTREADDY] TR LTRSbW) T
En ko, MM, REETHLIBEEZTTZLbH D]
Pola ini menunjukkan kesukaran dalam melakukan suatu
kegiatan yang ada pada verba yang diikutinya (penggunaan
jenis adjektif). Terkadang berupa tekanan batin yang besar
seperti “Sulit berpergian tanpa riasan wajah” “Karena malu,
saya kesulitan untuk masuk kedalam” dan terkadang
menunjukkan kesulitan secara fisik seperti “sulitnya membaca
tulisan sekecil ini”, “karena bias, jadi sulit untuk melihatnya. (-
Shougakukan, 1988 : 1687).
e. Dalam Joukyuu de Manabu Nihongo
Terdapat situs pembelajaran bahasa Jepang
(eshare.stust.edu) yang memberikan penjelasan (2010).:
1) TOEEERAZEC SIREBICHND, |
Bahwa ~ -3 & U Digunakan pada kondisi yang

merasakan tekanan fisik dan mental.
2) HRBIELEIZFRRRH D Z & BBV,

Banyak terjadi karena kondisi fisik.
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8. #ZJEHE(Setsubiji)~ 72372\
8.1. Penggunaan $% & &% (Setsubiji)~ 73 72> Menurut Teori Para Ahli

a. Hirose dalam buku “Effective Japanese Usage Guide”

(DT 2T H0ORETHLTNLL, IFEALETE
RN ETY, (1:11,1213,1415)  MEUB. MWz 5.
5. 155, $TH BERD) mEOFEERM S Z L
WL BIFATR TIE R FMIATA L LTV E T,
DFEY TRV 1, BOVHRES, ZRICTH BV
B> THENIZS 2N E VW) JFFLRFENTNDHDT
e

Bahwa ~ 7% 72 V> memiliki makna melakukan kegiatan
yang sangat susah dan hampir tidak dapat dikerjakan.
Penggunaan kata seperti ‘mempercayai, bertahan, memahami,
memperoleh, membuang, berpisah dari’ dan lainnya banyak
digunakan sebagai suatu aktivitas batin yang bukan aktivitas
secara konkret. Jadi, ‘sulit membuangnya’ adalah kalimat yang
bermakna bahwa kenangan dan rasa sayang itu tak wajib
ditinggalkan karena adanya nilai tertentu yang baik (Hirose,
2001:533). Hirose memberikan contoh sebagai berikut:

1) #HEREL L TIHEMAS TER2AT, T <ITHME UL

W ERTE,

Dia menang 100 juta yen dari lotere, cerita yang sulit

dipercaya secara langsung.



2)

3)

4)
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Kesulitan dalam kalimat ini merupakan aktivitas yang
berhubungan dengan batin. Subjek pada ~737-V> dapat
berupa orang ketiga.
M H e T, FHEERAT, ETHREUNRN,
Saya sangat tidak percaya, dia seorang sarjana tapi,
skripsipun tidak punya.
Kesulitan dalam kalimat ini merupakan aktivitas yang
berhubungan dengan batin. Subjek pada ~737-V> dapat
berupa orang ketiga.
ABRELENTLS 2ol Z 9 T,
Katanya Prof. Mori sudah meninggal ya?
B: 2 2, xIIH{RIEVOEER-TLENE LT,
Benar. Kita kehilangan orang yang tidak mudah

didapatkan.

Kesulitan dalam kalimat ini merupakan aktivitas yang
berhubungan dengan batin. Subjek pada ~737-V> dapat
berupa orang ketiga.

ZOBAEITABROITNT,

Pertandingan ini sulit menentukan pemenangnya.

Kesulitan dalam kalimat ini merupakan kesulitan ketika
menentukan sebuah pilihan. Subjek pada ~737-\» dapat

berupa orang ketiga.
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5) fi#lE, L THA B o TLEST, A B2V,
Setelah ia sangat sukses, sulit untuk akrab dengannya.
Kesulitan dalam kalimat ini merupakan aktivitas yang
berhubungan dengan batin. Subjek pada ~737-\> dapat
berupa orang ketiga.

b. Drohan dalam buku “A Handbook of Japanese Usage”

“Added to base 2 of verbs, makes adjectives of them and
denotes that something is difficult of attainment”. ~ 72372\
ditambahkan pada dasar menjadi 2 dari verba, menjadi
adjektiva dan menunjukan kesulitan dari sebuah pencapaian
(Drohan, 1992: 66).

Contoh:

1) ZOBAIXAERSTRZN,

Sulit memutuskan pemenang di pertandingan ini.

Kesulitan dalam kalimat ini merupakan kesulitan ketika

menentukan sebuah pilihan. Subjek pada ~ 7% 7z \» dapat

berupa orang ketiga.
¢. Kindaichi Haruhiko dalam “Gakken Shougaku Kokugo Jiten”

[(RTengd D Z EIEFEDOTIZHONT» [L.75Z &M
FrLvyy T Lic<w) OBWwEERST Z LI1E] .
Bahwa ~ 75 72 \» ditambahkan setelah kata, menunjukkan

makna ‘kegiatan yang sulit dilakukan’ (Haruhiko, 1982: 169).
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Contoh:
1) HOFAZ, TbZ D TEFY BTV,
Guru itu, sulit untuk didekati karena sepertinya menakutkan.
Kesulitan dalam kalimat ini merupakan aktivitas yang
berhubungan dengan batin. Subjek pada ~737-\> dapat
berupa orang ketiga.
d. Hayashi Naoki dalam “Gendai Kokugo Reikai Jiten”

[ I37zwvy) iz v, T 50088 Ly . Naoki
mengatakan ~ 7372V memiliki makna ‘kegiatan yang sulit
dilakukan® (Naoki, 1993: 220).

Contoh:
1) G077
Sulit didapat.
2) BTHZW
Sulit membuang
3) LNV
Sulit untuk bergerak
Kesulitan dalam kalimat-kalimat di atas merupakan aktivitas
batin.
e. Dalam Kokugo Daijiten
DA [tz () 1 2 BB O AT AT

T, TOMEOEBENNETHDZ L2 T, ...LIc<
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Vo LT ORI LW] B THRER N TR TEEW
B LEE 7 L
Bahwa pola (dari kata sifat ‘katai’) ini mengungkapkan
pelaksanaan dari suatu kata kerja yang diikuti oleh kata sifat
itu; sukar dan sulit untuk dilakukan. Seperti ‘sulit
memperolehnya’,  ‘sulit membuang’, dan ‘sulit bekerja’
(Shougakukan, 1988: 496).
Dalam Joukyuu de Manabu Nihongo
Terdapat  situs pembelajaran bahasa  Jepang
(eshare.stust.edu) yang memberikan kesimpulan arti setsubiji
~ 372\, sebagai berikut (2010):
1) WEES, 1Z&AERFREICITVIREE, 2127 T A,
FHIT~ AT A,
Kondisi atau keadaan yang kesulitannya hampir mustahil
atau tidak mungkin dilakukan. Kebanyakan bernuansa
positif, dan jarang yang bernuansa negatif.
2) DMERIZIZ~ LW ERIAICIIREECTH 5,
Secara batiniah ingin melakukannya, tapi secara kondisi

sulit melakukannya.
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9. Fungsi setsubiji ~(Z< vy, ~ 35U, ~72372\> berdasarkan teori:

Tabel 2.1
Fungsi setsubiji ~iZ< v | ~3 51, ~D3720> berdasarkan teori

No. ~z< W ~3HWN ~MN7n

1. Memiliki  makna, suatu | Bermakna merepotkan atau | ~ 23 7= \ Dbermakna
kegiatan yang tidak dapat mer:yt;sa:hkan akibat - makukan | oo ukan kegiatan yang
dilakukan secara nyaman suatu et sangat susah dan hampir
karena alasan yang terjadi, tidak dapat dilakukan
dan ini lebih sulit dari karena berhubungan
biasanya. dengan aktivitas batin

yang bukan  aktivitas
konkret.

2. Kesulitan disebabkan oleh | ~ -5 & v~ memiliki tingkat | Subjek pada gatai dapat
keadaan benda dan sifat | kesulitan yang lebih  kuat | berupa orang ketiga.
benda. dishbanding ~(Z < \»

3. Kesulitan terjadi  akibat | Menimbulkan perasaan | ~ A% 7= dapat
melakukan suatu kegiatan. | menderita secara fisik dan | gigunakan ketika adanya

mental pada diri sendlrl karena kesulitan saat menentukan
melakukan suatu kegiatan. o
pilihan karena adanya
rasa tanggung jawab akan
hal itu.

4. | ~|2 <\ dapat menjadi | Kegiatan  yang  dilakukan | ~ 737 \» menunjukkan
frase dalam kalimat. memiliki nuansa menyakitkan | yesylitan  dari  sebuah

untuk dilakukan. pencapaian,

5. ~12< merepresentasikan | Adanya  rasa  malu  saat
hal buruk melakukan suatu kegiatan

sampai-sampai menimbulkan
tekanan batin saat
melakukannya.

6. ~ {2 < » menunjukkan

perasaan bertentangan pada
suatu kegiatan.

. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dari penelitian ini adalah penelitian dari

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas Pendidikan

Bahasa dan Sastra Universitas Pendidikan Indonesia, Anindya Nurhandini
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tahun 2013 yang berjudul Analisis Kesalahan Penggunaan Setsubigo ~(Z
<Y, ~D 5, dan ~ 7372 Pada Mahasiswa Semester V11 JPBJ FPBS
UPI .

Penelitian ini membahas tentang kesalahan yang dilakukan

mahasiswa semester VIl JPBJ FPBS UPI dalam penggunaan Setsubigo ~

W2 < WY, ~ 350, dan ~ 72372V, Hasil dari penelitian tersebut adalah:

1. Setsubigo ~ {Z < \» dikategorikan menjadi jenis kesalahan
penggunaan setsubigo pada soal pilihan ganda sebanyak 35,24%,
isian pendek 44,45%, essay 13,33%, perubahan bentuk sebanyak
28,89%.

2. Setsubigo ~-2 5\ dikategorikan menjadi jenis kesalahan pada
penggunaan setsubigo sebanyak 62,22%, isian pendek sebanyak
73,87%, essay sebanyak 40%, perubahan bentuk 31,11%.

3. Setsubigo ~737- v dikategorikan sebagai menjadi jenis kesalahan
penggunaan setsubigo pada pilihan ganda sebanyak 59,05%,
kesalahan penggunaan setsubigo pada isian pendek sebanyak
51,85%, kesalahan penggunaan pada essay 24,44%, perubahan

bentuk 28,89%.
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C. Kerangka Berpikir

Dalam mempelajari bahasa asing, kita sebagai pembelajar tidak
akan terlepas dari menerjemahkan kalimat berbahasa ibu (bahasa
Indonesia) ke dalam bahasa kedua yang kita pelajari (bahasa Jepang).
Kesulitan-kesulitan dalam menerjemahkan kalimat pun akan senantiasa
kita jumpai. Namun dalam penelitian ini, masalah yang sering ditemui
adalah ketika terdapat beberapa kata dalam bahasa Jepang apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sama.
Kata tersebut adalah ~iZ< Vv, ~25 51, dan, ~2372\> yang apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki arti “sulit”, “susah”,
dan “tidak mudah” atau bermakna “kesulitan” tergantung kondisi yang ada.
Berdasarkan pengamatan penulis sebagai pembelajar bahasa Jepang, dan
penelitian mengenai #%)2 &% (setsubiji) ~i1Z< W\, ~23 5\, dan ~ 2%
72 terdahulu yang dilakukan oleh Anindya Nurhandini pada tahun 2013,
dikarena memiliki makna yang sama yaitu menyatakan kesulitan, hal
tersebut dapat membuat pembelajar bingung dalam menggunakannya dan

pada akhirnya melakukan kesalahan. Menurut Hirose (2001: 532-533) ~
(2 <\ adalah sebuah ekspresi dari suatu hal yang sulit dilakukan

dikarenakan beberapa penyebab atau alasan yang membuat hal tersebut
tidak bisa diselesaikan dengan nyaman, atau lebih sulit dilakukan dari pada

biasanya. Kemudian ~-3 &\ adalah ekspresi yang menggambarkan hal

yang merepotkan atau menyulitkan ketika sedang melakukan sesuatu.
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Tingkat kesulitan ~-3 &> lebih kuat dari pada ~{Z < V> dan hal ini
lebih kepada kondisi psikis seseorang yang kesulitan melakukan hal

tersebut. Sedangkan ~ 7% 7= \» adalah sesuatu yang menunjukkan

kesulitan yang ekstrim atau mendekati ketidakmungkinan untuk dilakukan.
~Z< W, ~ DBV, dan~72372 1> selain memiliki makna yang sama,
ditemukan juga, bahwa ketiga setsubiji tersebut dapat menempel pada
verba yang sama. Hal itu dapat mengecoh pembelajar dalam memaknai
ketiga setsubiji tersebut di dalam kalimat. Maka dari itu, penulis akan
mengkomparasikan antara kaidah penggunaan secara teoretis dengan yang
digunakan oleh penutur asli Jepang, untuk mengetahui apakah ada
pergeseran makna pada setsubiji ~{Z < VY, ~3 5\, dan ~N 7=
ataukah penutur asli Jepang masih menjaga penggunaannya sesuai kaidah-
kaidah di dalam teori. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik ganti, yaitu dengan cara mengganti satuan
bahasa di dalam suatu konstruksi dengan satuan bahasa yang lain di luar

konstruksi.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan pada BAB
I, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui persamaan penggunaan #%E&¢ (setsubiji) ~ 2 < vy, ~
DBV, dan ~B 720
2. Mengetahui perbedaan penggunaan 22 & (setsubiji) ~iZ< W\, ~
DBV, dan ~3 72
B. Lingkup Penelitian

Penelitan ini berada pada lingkup penelitian kebahasaan atau
linguistik, karena penelitian ini mengkaji tentang imbuhan atau % )2 &
(setsubiji) ~1Z< VW, ~ 35\, dan ~2372\ di dalam kalimat dari
segi penggunaannya.

C. Waktu dan Tempat
1. Waktu
Waktu diselenggarakannya penelitian ini adalah antara bulan Januari

2016 sampai Desember 2017.
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2. Tempat
Tempat diselenggarakannya penelitian ini adalah di Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta.
D. Prosedur Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analisis, yaitu menjabarkan persamaan, perbedaan % & &¥
(setsubiji) ~1Z < W, ~ 35 dan ~ 72372\, Serta penjelasan
mengenai apakah ketiga 1% J& &% (setsubiji) tersebut dapat saling
menggantikan atau tidak. Berikut adalah prosedur penelitian menurut Dedi
Sutedi dalam buku “Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang” (Sutedi, 2003:
121-123) :
1. Menentukan objek yang akan diteliti
Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah % 2 &
(setsubiji) ~1Z< Vv, ~3 5V, dan ~237=\> yang memiliki arti
“sulit”, “susah”, atau “tidak mudah” atau bermakna kesulitan dalam
bahasa Indonesia.
2. Mencari literatur yang relevan
Sebelum melakukan analisis data, penulis mengumpulkan teori-teori
atau literatur yang berhubungan dengan objek penelitian serta mencari
penelitian relevan sebagai bahan kajian.
3. Mengumpulkan jitsurei (contoh konkret).
Selanjutnya  penulis  mengumpulkan  contoh  kalimat yang

menggunakan #%E & (setsubiji) ~1Z< VY, ~ 350, dan ~23 7=



49

\\ sebagai data untuk dianalisis yang bersumber dari surat kabar

online. Kemudian kalimat-kalimat tersebut dijadikan angket untuk

disebar pada 30 penutur asli Jepang.
4. Melakukan analisis

Setelah hasil angket terkumpul, penulis kemudian menganalisis jitsurei

tersebut berdasarkan teori yang ada.
5. Membuat generalisasi atau kesimpulan

Setelah tahap analisis dilakukan, penulis membuat kesimpulan

mengenai hasil yang telah didapat dari penggunaan £% 2 & (setsubiji)

~Z< W, ~ 350, dan ~ 72372\ oleh penutur asli Jepang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi (Syamsuddin,
2006: 108), yaitu dengan mencatat data berupa contoh kalimat yang
didapat dari sumber-sumber yang dijadikan referensi, seperti buku
pelajaran, kamus, jurnal, artikel, surat kabar, situs internet dan lain-lain.
Penulis mengambil data berupa contoh kalimat jitsurei dalam bahasa
Jepang yang bersumber dari surat kabar Asahi Digital (www.asahi.com)
dan surat kabar Yomiuri Online (yomiuri.co.jp).
Selain menggunakan teknik dokumentasi, penelitian ini juga

menggunakan teknik angket (Syamsuddin, 2006: 108). Penulis
menyebarkan angket kepada 30 penutur asli (orang Jepang) untuk

mengetahui pendapat mereka mengenai penggunaan %2 &% (setsubiji) ~

2 WY, ~ D5, dan ~2372 0.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah teknik ganti, yaitu dengan cara mengganti satuan bahasa di dalam
suatu konstruksi dengan satuan bahasa yang lain di luar konstruksi
(Verhaar dalam Muhammad, 2011: 250).
G. Kiriteria Analisis
Pada penelitan ini, yang menjadi kriteria analisis adalah kalimat
bahasa Jepang yang mengandung #%J2 & (setsubiji) ~iZ <V, ~255
VW, dan ~ 7% 7= \» pada surat kabar online Asahi Digital
(www.asahi.com) dan Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp). #% J& &F
(setsubiji) ~iZ< W, ~3 5\, dan ~72372\> dapat memiliki arti
‘sulit, susah, sukar, dan tidak mudah’ apabila ia bertemu dengan verba.
Maka di luar Kriteria tersebut bukan termasuk objek penelitian yang akan

dianalisis.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 15 jitsurei

yang terdiri dari 5 kalimat yang menggunakan #2Z&F (setsubiji) ~ (2 <

VY, (dapat dilihat pada tabel 4.1), 5 kalimat yang menggunakan %2 &+

(setsubiji) ~5 5\ (dapat dilihat pada tabel 4.2), dan 5 kalimat yang

menggunakan 22 &% (setsubiji) ~»3 7=\ (dapat dilihat pada tabel 4.3).

Data tersebut diperoleh dari surat kabar Asahi Digital (www.asahi.com)

dan surat kabar Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp). Berikut adalah
kalimat-kalimat yang dijadikan korpus data dalam skripsi ini:
Tabel 4.1
Contoh Kalimat #2E&F (setsubiji) ~1Z < v
No. | Sumber Kalimat Arti Keterangan
1| www.yo | K2 /A% A3 ff B L C ¢ | Karena struktur Verba £ %)

miuri.co

Jp

EbLVicWoOT, fE
VT4 Tl D E R
FHREYEZ L TOET A,
[ 5 B s R e B T s

DFLRARD Y £,

organisasi Universitas
yang kaku dan sulit
diubah, maka dilakukan
perbaikan sistem dan
pengalokasian anggaran
menjadi insentif, tetapi
karena keuangan
nasional berangsur-
angsur menjadi terburuk
sedunia, maka hal
tersebut ada batasnya.

bertemu dengan %
& (setsubiji)
Nz < vy
sehingga menjadi
DIz
dan memiliki arti
“sulit diubah”.
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WWW.Yo | #XPEZE 1L 7 A, IR~ —~ | Kementerian Ekonomi, | Verba [437% |
- Perdagangan, dan bertemu dengan 4
MIUN.CO |3 [ s 4 #EfL A% A% (1 S | Industri pada bulan juli R, (setsubiji)
ip telah memulai mengkaji ey
' 0) mits & A #E A | ulang lambang ) .
L sehingga menjadi
pemandian air panas N BN
BRI IZ< W E L | (onsen) yang sulit o3 U_ ﬂ._.< v
dimengerti oleh San .mernlllkl art.l”
T, RETHGFZHED T, wisatawan mancanegara | Sulit dimengerti”.
karena berbeda dengan
lambang dari
International
Organization for
Standardization (ISO)
WWW.aS | SR/ N NEEZIZL N Sekarang adalah era Verba &< |
. yang sulit untuk bertemu dengan
ahi.com | peresz 7 menulis novel roman. R, (setsubiji)
Nz< vy
sehingga menjadi
Mz
dan memiliki arti
“sulit menulis”.
www.yo | G CiE, I chisk Uiz | Dalamkursus, kita Verba [fhiid
o mencoba mengambil % | bertemu
MIUN.CO | 2 v = A WEro 23 ¢ | poin yang sulit dengan 22/Z5
ip dipelajari sendirian dan (setsubii) 1 <
' EARZ LB B2t &2 By | materi yang cenderung )
kurang di pelajaran V*J sehingga
FF5 &5zl B¥ET 5 | biasa, serta merancang menjadi  [h58 L
konten agar menjadi (<] dan
LEDE V MIRD X DT | petunjuk saat belajar memiliki arti “sulit
sendiri. dipelajari”.
WNEE LRLTWET,
WWW.YO | BEAR IR 70 B 1 4 FFIR o 4= 1 | Green corp (kantor Verba [JE< |
o pusat. Kota fukuoka), bertemu dengan 4
MIUN.CO | s hnwd4-% ~° Y — > =1 — 7 | adalah koperasi yang F2.5% (setsubiji)
ip B B ) tergabung dari 1.4 ey
(AER « fEB ) (X, 478 | perfektur seperti sehingga menjadi
Kumamoto, . _ .
DN B EIZ WHHA | melaksanakan dapur E%z‘_?? 1
umum dan dan memiliki arti

RTF v MAD AT BITFHRY

IR, REH L& E ki,

mendistribusikan kotak
makanan kepada orang-
orang yang menginap di
dalam kendaran atau

“sulit dijangkau”.
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tenda yang sulit
dijangkau bantuan
pemerintah.

Tabel 4.2
Contoh Kalimat #22# (setsubiji) ~3 H\»
No. | Sumber Kalimat Arti Keterangan
6. | wwwas | [TV 'y 7 FiE (fi | Hiroshima Makoto Verba .2 %]
) (seorang tuna netra) bertemu dengan 4
ani.cOM | pr sy 4| 2 22 L > s i3k | peraih me_dali perak pada R (setsubiji)
Paralympic Judo ST
S alE T H 28 < T2 | mengatakan “Karena . .
. sehingga menjadi
penglihatanku buruk TH 2 5P Ls
72 S O BEN R %2 3 5 | maka wajah kalian sulit ’%7‘05[’ 1
untuk kulihat”. dan .meml-llkl arti
AV “sulit melihat”.
7. | WWW.YO | FEk ARCEEHE 5 A3nE & Para cendekiawan dan Verba [H|WT5
o para ahli tengah % | bertemu
MIUN.CO | w2 DFE#A MRV JAF TV | membuka perdebatan dengan Z/25
. yang begitu ramai. Bagi G T
P 5, TN, FEICE - | China, bagaimana (S\etSUbU!) 25
menghadapi presiden v _sehmg‘qa”
THH LVKRKRHEIZE S baru AS itu adalah isu menjadi - #I)r L
penting. Tetapi, Ada S35V dan
& A D NENITEERM | banyak hal yang sulit memiliki arti “sulit
diputuskan karena diputuskan”.
JETEDY . ANEFEMED & < T | ketidakpastiannya tinggi
HWFLIHNZ EL &
D, W) ZLenld
59,
8. | www.as | B ZE B S REEN B 4 22 55 4= | Komano Takahiro, Verba [Hf]
) penasehat komisi surat bertemu dengan 7%
ai.cOM | 13 [ s A 73 B0 245 B 5 | Kabar, ‘mengatakan J2 7 (setsubiii)
“meskipun temanya tema [S50
BWit&H s —~ T% ., | sosial yang sulit _ .
T sehingga menjadi
diminati siswa SMA, .
[FrHo5600

KENLEFZFEVLD, [
WAEDBERBEA-T20 T2

ZET, AENRESORE

ketika seorang teman
menulis sebuah artikel
dengan mendengarkan
pendapat teman sekelas,
ada manfaat yang dapat
dipikirkan siswa sebagai

dan memiliki arti
“sulit diminati”.
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ELTEALNDRFAD D

51 EEET,

masalah mereka sendiri

9. | Yomiuri | 3 L5 | CFTIEFEB | Kemampuan Verba (B4
) mengagumkan penulis % | bertemu
.CO. N N
Jp L3bWIT oEREHF ialam mgnggambar t dengan ZE/EFF
arya seni yang sangal TS
DT B ITHE X 2 | kaya, yang harusnya isftSUb:!) ek
sulit untuk ! .se. Ingga
DD T ES, diekspresikan dengan menjadi  [3RHLL
huruf. DbV dan
memiliki arti “sulit
diekspresikan”.
10.| www.yo | SEH % v R BBENO B Pada hari kerja sulit Verba [BfiL 5 |
o melepaskan diri dari bertemu dengan %
miuri.co i
v Internet. JZ 7 (setsubiji)
Jp (5500
sehingga menjadi
LS BV
dan memiliki arti
“sulit melepaskan”.
Tabel 4.3.
Contoh Kalimat #22# (setsubiji) ~23 72\
No. | Sumber Kalimat Arti Keterangan
11. WWW.Y | ATV o 3R, 2 Al | Manusia suatu saat akan Verba T&hH»
o mati. Hal ini merupakan ¥+ bertemu
omiuri.c S 1 AL . ) emu
B LB WEMEN, £ ta.kdlryang sulit | dengan $E2HE
. digerakkan, Dalam hal ini .
0.Jp B AL 1 o A e . (setsubiji) 23
DA NN EET D OI% | manusia menganggap . .
kematian alami seperti mati v _J _sehlngga
JisE7e EHERFETH D . Bl | karena sakit merupakan menjadi %7
kematian yang membuat L2372\ dan
LWAIZH DI DI TH | berkabung orang terdekat. memiliki arti
“sulit
o digerakkan”
WWW.aS | 57 558 FRE & kR 7o O {8 5| | Percobaan persalinan dan Verba [ #] 7%
mediasi yang tidak lulus + 2% | bertemu
12. | ahi.com

sertifikasi kecelakaan kerja,
seringkali perusahaan
tersebut menyangkal adanya

dengan #%/E #F
(setsubiji) 23
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TEBRETDHIENEL
BRI 70 2 R I HARE LS T2

WEWH T EMMFEF T,

pelecehan kekuasaan.
Kenyataannya efek finansial
menjadi sulit diharapkan.

72\ ] sehingga
menjadi [ %
L2372V dan
memiliki  arti
“sulit

diharapkan”.
www.as | g - BI[7 EoF S/ & | Terlepas dari zaman dimana | Verba 3% 2
13 | ahicom N ‘\ seora.n.g pangsawan % | bertemu
WS E ISR A KX L C | memiliki peng.aruh Yang | gengan ZE/EH
kuat terhadap istana, seperti tsubiii) T8
W2 BRI & B < 2 @ | bupati(sesshou) dan kepala (setsubiji) )
penasehat kerajaan 72\~ ] sehingga
BURIC R E RS V) JR(Z | (kanpaku). menjadi 5%
Pada zaman modern ini sulit | 2372\>] dan
LD LV D FREILE | memikirkan kondisi memiliki arti
dimana seorang kaisar “sulit
2B, dipaksa turun dari tahtanya. | memikirkan”.
WWW.Y | B35 A8 5 A3k 0 7297 A | Dia mampu menjalin pola, | Verba [
o mampu mengekspresikan 4| bertemu
14. [ omiun.c | g - mp=ran b > T < p kegemb!raa}n_yang diberikan dengan ZE/24
0.jp - B oleh cerltg ini dan _dengan (setsubiji) [ 75
LI, £ LT, 5% | sangat baik menuliskan hal- _
hal yang sulit ditunjukkan | /=") sehingga
TIEFELBZVSO% RH | dalam bentuk kalimat.) menjadi 3% L
M7z dan
ICEXY) - = LEI, memiliki arti
“sulit
ditunjukkan”.
WWW.Y | A DX & B 2 L 7 | Sambil menjaga corak Verba [
15 | omiuric | .o o warna dan kpmposisi, - % | bertemu
NH, ORIz 5 E @ | ketenangan itu mengqllr dengan /27
0.jp dalam gambar, seperti (setsubiji) 173

T S BRI

DPNFWINT D K D72,

mengajak ke suatu tempat
dan sulit dilupakan

72\ | sehingga
menjadi =41
M7 dan
memiliki arti
“sulit
dilupakan”.
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B. Interpretasi
1. Analisis Data £2 2 & (setsubiji) ~ (2 < VY, ~ 351, dan ~R3721
Menurut Teori
a. PERREE (setsubiji) ~1Z < W
1) RPTHBEPFEEL T TEDLDIZK VWD T, Aty
T AT ERDHIELIERLTRE S L TWETR, EX
MBI R RETIIBOTERALH Y £,
(Karena struktur organisasi Universitas yang kaku dan sulit diubah,
maka dilakukan perbaikan sistem dan pengalokasian anggaran
menjadi insentif, tetapi karena keuangan nasional berangsur-angsur
menjadi terburuk sedunia, maka hal tersebut ada batasnya.)
Artikel ini membahas mengenai laporan dari dewan
pendidikan pusat mengenai pendidikan dan kondisi penelitian yang

terus mengalami perubahan ke arah yang bermasalah. Hal ini

menyebabkan kondisi keuangan Universitas menjadi tidak baik.
Kalimat [ X2 IFAHMESEE L TWTE DD IZ< WO T
pada data (1a) merupakan alasan mengapa harus diadakan
reformasi sistem di Universitas.
Verba yang ditempeli 12 < V) pada kalimat ini adalah
(754> % | sehingga menjadi 24> 0 (2 < ] yang memiliki

arti ‘sulit diubah’.



57

Penggunaan ~ (Z < \\ pada kalimat ini sesuai dengan
fungsi ~1Z < Wy yakni, ~I2< v, TEEICHRELZEE 5 = %
Z 29 ] “menunjukkan perasaan yang bertentangan pada kegiatan

yang dilakukan” yaitu, antara kondisi yang ada dan kegiatan yang
dilakukan terdapat sebuah perbedaan. Kondisi yang dimaksud
adalah struktur organisasi Universitas yang kaku, dan kegiatan

yang dilakukan adalah memperbaiki anggaran menjadi sistem
insentif. Kemudian, T X Bl AR E L X T ] “~lT< W
mengekspresikan kondisi atau keadaan secara objektif.” Dapat
dilihat dari kesulitan yang disebabkan oleh objeknya [H % |

“struktur organisasi” dimana dijelaskan bahwa struktur organisasi

tersebut kaku sehingga membuatnya sulit diubah.

Apabila dalam kalimat ini menggunakan %2 & (setsubiji)

~-3 5\ maka menjadi [ R ITHEREAHE L TWTZEDY
(BB DT, Av BT 47 LR DM ERERTHRE
% LTWETD, ERERMBD SR ETIZRB O L RN
HY FJ, | sesuai dengan fungsi ~> 5\, yaitu [H D T &
AT O OPRKRETE, PIEH). B ERERLEST, | ~
-3 & V) “bermakna merepotkan akibat melakukan suatu kegiatan.

Sehingga menimbulkan perasaan menderita secara fisik dan

mental.” Maksudnya adalah, ketika struktur organisasi sebuah
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Universitas dikatakan kaku dan sulit diubah, hal tersebut pasti
disebabkan strutur organisasi itu merepotkan bagi warga kampus.
Apabila dalam kalimat ini menggunakan ~ 7372\ maka
menjadi [ RZIFMEFEDFHEE L THTEDY (23720) DT,
AT 4 T ERDHELERTEER Y Z L CWET,
EZMBEPIHERAEETITBOTERARND Y 3,
Penggunaan tersebut tidak sesuai dengan fungsi dari ~737-\ > itu
sendiri. ~ 2372V TBLSEAT 2 Tld 2 SRMRUIT & & L TEW
F 4] “gatai biasanya menunjukkan aktivitas batin yang bukan

aktivitas secara konkret.”, sedangkan aktivitas dalam kalimat ini
tidak menyatakan aktivitas batin, melainkan aktivitas konkret atau
aktivitas yang dapat dirasakan oleh indera. Aktivitas tersebut

adalah “memperbaiki struktur organisasi yang kaku.” Selanjutnya

(%2 <IF 77 A, i~ A F A, J dikatakan bahwa
“kebanyakan penggunaan ~ 7372\ bernuansa positif, dan jarang

yang bernuansa negatif.”, sedangkan apabila dilihat, kalimat ini

menunjukkan nuansa negatif, sehingga fungsi ini tidak tepat.

2) BEBIXTH., BRR~—7 NEEEE WS (1 SO) @
R LB DAEABREICSNVIZSWE LT, RET

RS & 4R 72,
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(Kementerian Ekonomi, Perdagangan, dan Industri pada bulan juli
telah memulai mengkaji ulang lambang pemandian air panas
(onsen) yang sulit dimengerti oleh wisatawan mancanegara karena
berbeda dengan lambang dari International Organization for

Standardization (1SO))

Gambar 4.1: Lambang Onsen

Artikel ini membahas mengenai lambang pemandian air
panas di Jepang yang membingungkan wisatawan mancanegara
karena berbeda dengan ISO. Maka Kementrian Ekonomi,
Perdagangan dan Industri Jepang mengkaji ulang simbol tersebut,

karena dapat disalahartikan oleh wisatawan mancanegara sebagai

tanda restoran yang menyediakan masakan panas. ~(Z < \\ dalam
kalimat MR~ — 7 S EBEFE RS (1 SO) OiRLs L&
20 ANEANBHEIZ DI WwWE LT pada data (2a) ini

menjelaskan kesulitan yang terjadi karena adanya kesalahan dalam

penafsiran.

Verba yang ditempeli 12 < V) pada kalimat ini adalah
[5372% | yang menjadi 437220 {2 < V| dengan arti ‘sulit

dimengerti’.
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Penggunaan ~ (Z < \\ pada kalimat ini sesuai dengan
fungsi ~(Z < V. Yaitu, (A DRKSLCERBICED, b E
PRI TAT AR, I D b RELL NS & T, | ~
(Z < VN “digunakan untuk menyatakan kesulitan melaksanakan
suatu kegiatan secara nyaman, akibat dari suatu alasan yang terjadi
dan ini lebih sulit dari biasanya”, kesulitan melaksanakan kegiatan
tersebut dikarenakan lambang pada ISO dan lambang pada
onsennya berbeda, itu akan membuat rasa tidak nyaman bagi
wisatawan asing apabila ia salah masuk tempat karena salah
menafsirkan lambang tersebut. Kemudian ~{Z < v TEfUY « By
dikatakan “merepresentasikan hal yang sulit dan buruk.”, apabila
lambang onsen tersebut disalah tafsirkan oleh wisatawan asing, dan
mereka memasuki tempat yang tak sesuai harapannya, maka itu

akan menjadi hal buruk bagi mereka. Kemudian ~(Z <\ &8
HREAZ 7, | “mengekspresikan kondisi atau keadaan secara

objektif.”, kesulitan tersebut berasal dari objeknya yaitu “lambang
pemandian air panas (onsen)” dikarenakan salah penafsiran bagi
wisatawan asing, antara lambang yang diberikan 1SO dan lambang

yang terdapat pada onsennya.

Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini maka
menjadi  [FRPFEA 1L 7 A R~ — 7 DEBEEEE (]

SO) DFLF &R VAREANBICEFITHND (DbW) &L
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T, RETHHZ459 72, | hal itu sesuai dengan fungsi pada
~ 35\, yaitu [H DT L 24T 9 DN KRETE, WIKR.
B %9 2 & L ¥ 3., J “Bermakna merepotkan akibat

melakukan suatu kegiatan. Sehingga menimbulkan perasaan
menderita secara fisik dan mental.” Kegiatan yang merepotkan itu
karena lambang onsen tersebut berbeda dengan lambang yang ada
di ISO sehingga apabila wisatawan salah masuk tempat akan

merpotkan para wisatawan tersebut.

Apabila menggunakan ~ 7372\ dalam kalimat ini maka
REBIZTH, RR~— 7 BEEBEREESE (1 S0) @
Ry & R VHAEANBOCEIZHY (8 72v) & LT, A
B4R 2o 7=, | tidak sesuai dengan fungsi ~ 7% 7=\
yaitu, TELFEITH TIH R FEMHIATH L LTHEWVWET ] “gatai

biasanya menunjukkan aktivitas batin yang bukan aktivitas secara

konkret.” Dalam kalimat ini, verba [ 43 7> % | tidak dapat
digunakan dengan ~7372\> karena akan memiliki kesan bahwa
suatu hal sangat tidak dimengerti. Apabila dengan kondisi seperti
itu, lebih tepat bila menggunakan (45370 £+ A . Kemudian,
apabila menggunakan ~ 7372\ > maka aktivitas dalam kalimat ini

berhubungan dengan batin, padahal dalam kalimat tersebut tidak

digambarkan ada aktivitas batin. Selanjutnya, [ Denotes that
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something is difficult of attainment. | ~ 728 7= W
“Merepresentasikan kesulitan dari sebuah pencapaian.”, sedangkan
dalam kalimat ini bukanlah kalimat yang mengacu pada suatu
pencapaian. Selanjutnya, [Z%<{X7 7 X, FHiZ~A T A, |
“Kebanyakan penggunaan ~ 7372\ bernuansa positif, dan jarang
yang bernuansa negatif.” Sedangkan dalam kalimat ini yang
terlihat adalah nuansa negatif, yaitu kesalahan lambang tersebut
dapat berdampak buruk bagi wisatawan. Lalu, [MERJIZIE~ L
TeWT N ERUWENICITINEETH 5, | “Digunakan ketika
secara batiniah ingin melakukan kegiatan itu, tapi secara kondisi

sulit melakukannya.” Dalam kalimat ini tidak digambarkan adanya

keinginan batin.

3) SIFABBNFNEZ VR TH D,

(Sekarang adalah era yang sulit untuk menulis novel roman.)

Artikel ini menceritakan tentang sulitnya menulis novel
romantis di zaman modern seperti sekarang ini, karena alasan
seperti; perbedaan status, penyakit, dan perang yang dahulu
digunakan sebagai penghalang dua orang yang saling mencintai
sudah tidak menarik lagi sekarang.

Verba yang ditempeli 12 < V) pada kalimat ini adalah
[#< | yang menjadi [E & (2< V] dan memiliki arti “sulit

menulis”.
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Penggunaan ~ (Z < \» dalam kalimat ini sesuai dengan

fungsi ~ (2 < V. Yakni (M DJRRSPHEBICEY, b &

%

PGS A, BBLD b REE LD D ETF, |
“~|Z <\ bermakna tidak bisa melaksanakan suatu kegiatan

secara nyaman akibat dari suatu penyebab dan alasan yang terjadi,
dan ini lebih sulit dari pada biasanya.”, kenyamanan yang
dimaksud adalah karena perkembangan dan kemajuan zaman
menjadikan masa lalu berbeda dengan masa sekarang ini. Sehingga
kesulitan yang dirasakan adalah karena hal yang tidak biasa
dilakukan oleh penulis tersebut. untuk pembaca pun akan
mengalami perebedaan ketertarikan pada cerita roman karena kisah

cinta zaman dahulu berbeda dengan kisah cinta yang ada pada
zaman sekarang. Lalu, [#§{EiZ ? ?“%FJ@ CHFExERT

“menunjukkan perasaan yang bertentangan pada kegiatan yang
dilakukan”, perasaan itu adalah keinginan sang novelis menulis
novel bergenre roman seperti dahulu, namun bertentangan dengan
ketertarikan pembaca di zaman sekarang.

Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini maka
menjadi [ S IXABE/FHLAEFE (S60W) KFRTH D, |

dan sesuai dengan fungsi pada ~-3 5>, Yakni, [ & D Z & %17

<o) bbb

S DNKET, WIKE. W ERZ £ LET, | ~55
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U “Bermakna merepotkan akibat melakukan suatu kegiatan.
Sehingga menimbulkan perasaan menderita secara fisik dan
mental.”, tentu saja perubahan zaman berdampak pada cerita cinta,
dan itu merepotkan bagi penulis tersebut karena ia harus lebih
keras lagi memutar otak mencari inovasi cerita cinta yang
mengikuti perkembagan zaman.

Apabila menggunakan ~ 7372\ pada kalimat ini maka
menjadi [ A5 I13ARE/NIAFEE (B2W) KRTHDH, | hal
itu tidak sesuai dengan fungsi ~7237=\>. Yakni, [B15IT2 TIiX
L REMAAT A L LT W E § ] “gatai biasanya
menunjukkan aktivitas batin yang bukan aktivitas secara konkret.”
Verba 3 % (kaki) yang memiliki arti “menulis” dalam kalimat ini
digunakan untuk menyatakan aktivitas secara konkret, yaitu
menulis novel roman. Lalu, £ < X7 7 A, Fhic~AF
Ao |, “kebanyakan penggunaan ~ 7372\ bernuansa positif,
dan jarang yang bernuansa negatif.” Sementara dalam kalimat ini,
nuansanya adalah nuansa negatif, yaitu kekecewaan seorang

penulis.
4) FEE T, MFETHmLICSWE ZA BEROBEETIIA
RLBBRBEITEZRY EFsL5IcL, BETLAEEDE

Y MR AEIITNFEETRLTWET,
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(Dalam kursus, kita mencoba mengambil poin yang sulit dipelajari
sendirian dan materi yang cenderung kurang di pelajaran biasa,
serta merancang konten agar menjadi petunjuk saat belajar sendiri.)

Artikel ini membahas mengenai kursus yang diadakan di

jam luar sekolah.

Dalam kalimat ini, (2 < Vv ] menempel pada verba [##4
589 %] sehingga menjadi [958 LIZ < V) yang memiliki arti
‘sulit dipelajari’.

~|Z< V" yang digunakan dalam kalimat ini sesuai fungsi
~Z< V. Yakni, (2D JRRSCHEBICE D DT L &k
WICAT A2, FWRE D B REL LN 2 LT, | ~I<
VY “digunakan untuk menyatakan kesulitan melaksanakan suatu
kegiatan secara nyaman, akibat dari suatu alasan yang terjadi, dan
ini lebih sulit dari biasanya.”. Kesulitan tersebut dikarenakan tidak
terbiasa mengerjakan poin-poin itu sehingga muncullah rasa sulit
pada diri pelajar.

Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini maka
menjadi [3#E TiL, WP THBL(O W) EZ A, HEOE
(ETEIARLBAGLRBETEZRY EF5 K512, BET DL
SOV MIRDEIICANFEZTLRLTWET, | sesuai

dengan fungsi ~> 5\, Yakni, (40T &L %2175 DNRKET,
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AR, R SR a2 & L £ 7, | “Bermakna merepotkan
akibat melakukan suatu kegiatan. Sehingga menimbulkan perasaan
menderita secara fisik dan mental.” Kegiatan yang membuat repot
dalam kalimat ini adalah pelajar yang tidak biasa mengerjakan soal
pada poin tersebut sehingga muncullah rasa repot.

Apabila menggunakan ~737-\> dalam kalimat ini, maka
menjadi  [35E TlX, MPETHIR L (D7) EZ A, FED
RETIIAR LA DRETZRY BiF5 K512, BETD
LEDE U MIRDEDITAEZ LR LTVWET, | sesuai
dengan fungsi ~ 7% 7z \ . Yakni, “Denotes that something is
difficult of attainment”, ~ 73 7=\ Merepresentasikan kesulitan

dari sebuah pencapaian. Kesulitan karena bagi pelajar, poin
tersebut bukan soal yang mudah untuk dipecahkan, maka ia tak
bisa mencapainya. Kemudian, £ <1377 2, Fiz~ A F
A

» | “kebanyakan penggunaan ~ 7372\ bernuansa positif, dan

jarang yang bernuansa negatif.” Dalam kalimat ini mengandung
nuansa positif, yaitu solusi dari kesulitan belajar mandiri yang

dialami siswa, yaitu dengan kursus tersebut.
REARBERE 1 ANBROEBNNBT 27— a—7 (R
#B e R 1L, ATEOXEN R E IS WEPPEeT ok

HDONT=BIZHARYEE R, k&t L %3,
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(Green corp (Kantor pusat. Kota fukuoka), koperasi yang
tergabung dari 14 perfektur seperti Kumamoto, melaksanakan
dapur umum dan mendistribusikan kotak makanan kepada orang-
orang yang menginap di dalam kendaran atau tenda yang sulit

dijangkau bantuan pemerintah.)

Artikel ini membahas mengenai pertolongan yang diberikan
oleh pasukan khusus Green Corp yang dibentuk dari kerjasama
prefektur Kumamoto dan 14 prefektur lainnya, kepada korban
gempa yang terjadi di Kumamoto. Para korban yang jauh dari
jangkaun pemerintah bertahan hidup di kendaraan-kendaraan yang
masih layak atau berkemah di tempat yang sekiranya aman,

sambil menunggu bantuan pemerintah.

Dalam kalimat ini verba yang menunjukkan adanya

kesulitan adalah )& < | yang ditempeli [~{Z <] sehingga

menjadi i 12 < V] yang memiliki arti ‘sulit dijangkau’.

~1Z< v dalam kalimat ini sesuai fungsi. Yakni, [{if2>o
JRARPHEEIZ LY, bOT L ZPREITITARY., FELY
bRELZL WS ZETY, J yaitu, ~IZ <\ “digunakan
untuk menyatakan kesulitan melaksanakan suatu kegiatan secara
nyaman, akibat dari suatu alasan yang terjadi, dan ini lebih sulit

dari biasanya.”, kesulitan tersebut adalah karena bantuan

pemerintah untuk para korban terhalang dengan keberadaan para
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korban yang terisolir tersebut sehingga membuat tidak nyaman.
Kemudian, [~I{Z < WHEEVY « BEUN | “merepresentasikan hal
yang sulit dan buruk.” Kalimat tersebut tentu saja merupakan hal
buruk dimana terjadi bencana dan korban yang selamat terisolir
dari jangkauan pemerintah. Lalu, T#EI{EICIIIZE LD 3%
73] “menunjukkan perasaan yang bertentangan pada kegiatan

yang dilakukan.” Keterbatasan pertolongan tersebut tentu saja
bertentangan dengan keinginan pemerintah untuk menolong
secepatnya. Selanjutnya, [&F#&AVKREEAZ R T, | “~IZ<
mengekspresikan kondisi atau keadaan secara objektif.”, Objek
dalam kalimat ini adalah para korban. Kesulitannya terjadi karena

para korban tersebut berada di tempat yang terisolir dari bantuan.

Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini, maka
menjadi [FEARIR7e & 1 AR OAEHIIMET 27 ) —r =
— 7 OKES - &) 13, ATEROXENEE (S50) Hip
HT7 Y PHDO AN BICH Y EmiT. REH L &£, |
Hal tersebut sesuai dengan fungsi ~-3> 5>, Yakni, DI &
AT O DPRER, WERN. KSRz LET, | <3
S U bermakna merepotkan akibat melakukan suatu kegiatan.

Sehingga menimbulkan perasaan menderita secara fisik dan

mental.” Pasukan Green Cope yang hendak menolong tersebut
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pasti kerepotan akan kondisi para korban selamat yang berada di
tempat terisolir.

Apabila menggunakan ~737-\> dalam kalimat ini maka

(e &1 AR OERPIMBT D7) —va—7 (K

# - R XL ATBOESEE (D) HRReT v

MADANZBIZHA Y ZmiT, k& La%EH, |, hal it

kurang tepat karena tidak sesuai dengan fungsi pada ~7237-\>.
Yakni, [BLFETHTIEREHAITH L LTHEWES, |

“gatai biasanya menunjukkan aktivitas batin yang bukan aktivitas

secara konkret.” Sedangkan aktivitas disini adalah konkret atau

yang bisa dilakukan oleh indera, yaitu menjangkau korban bencana.
Kemudian 1< IX7 7 A, FiiZ~A F A, | “Kebanyakan
penggunaan ~ 75 7= \\ bernuansa positif, dan jarang yang
bernuansa negatif.”, sedangkan nuansa yang terlihat dalam kalimat

ini merupakan nuansa negatif, yaitu adanya korban bencana alam

yang terisolir dari bantuan pemerintah.
b. BZEEE (setsubiji) ~23 51
6) M AT Uy riE (HEREE) A XL OIKEES A

X MEIZEPNES TARIADEPIRZ O]
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(Hiroshima Makoto (seorang tuna netra) peraih medali perak pada
Paralympic Judo mengatakan “Karena penglihatanku buruk maka

wajah kalian sulit untuk kulihat”.”

Artikel ini membahas tentang Paralympic, yaitu kontes
internasional untuk atlet penyandang disabilitas, yang diadakan di
Toyosu, Tokyo. Kontes ini diharap mampu menjadi awal untuk
mengetahui perbedaan dan keahlian masing-masing penyandang
disabilitas tersebut. Salah satu atlet Judo Paralympic, Hiroshima
Makoto diwawancarai saat itu, namun karena penglihatannya
kurang baik la kesulitan melihat wajah para wartawan tersebut.

Kalimat [{%|%XH 2 < T pada data (6b) merupakan alasan

atlet tersebut kesulitan melihat wajah para wartawan.

Verba yang menyatakan kesulitan dalam kalimat ini adalah

verba [ 7L 2 % | yang ditempeli oleh -3 & V] sehingga

menjadi [ 235\ | yaitu ‘sulit terlihat’.

Penggunaan ~ -3 5\ dalam kalimat ini sesuai dengan
fungsi. Yakni, [ D Z & %479 OB KRET, WIRH. T
AR LET, | ~5 1 bermakna merepotkan akibat

melakukan suatu kegiatan. Sehingga menimbulkan perasaan
menderita secara fisik dan mental. Kesulitan yang dialami Makoto

adalah karena banyak wartawan yang mewawancarainya padahal
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kondisi matanya buruk untuk melihat wajah mereka sehingga
menimbulkan perasaan repot. Kemudian [ A AR EE H (2 A 23
o ENEBEBY, | Bahwa ~ 55\ “banyak terjadi karena
kondisi fisik.”, hal itu karena kesulitan tersebut berasal dari kondisi
fisik atlet tersebut, yaitu matanya.

Apabila menggunakan ~{Z < \» dalam kalimat ini maka
menjadi [[F/XZ Y vy 7l (RERSE) A X LR
W S AT TEIZEDELS THRSADOEP R (T W),
hal itu sesuai dengan fungsi. Yakni, [{if2DJFK<CEHIZ LY |
bOT LB PEIATARY, BEED BREZENWS 2L T
9, | , “digunakan untuk menyatakan kesulitan melaksanakan

suatu kegiatan secara nyaman, akibat dari suatu alasan yang terjadi,
dan ini lebih sulit dari biasanya”, kesulitan yang dirasakan adalah
karena kondisi atlet tersebut tidak dapat melihat wajah wartawan
yang mewawancarainya sehingga menimbulkan ketidaknyamanan

pada diri sang atlet. Kemudian {2 < ™ [ (Efuy « HEVY) )
yaitu ~ (Z < VM Menyatakan hal yang sulit dan buruk.
Keterbatasan yang dialami atlet tersebut merupakan hal yang buruk
karena ia jadi tak bisa melihat wartawan yang mewawancarainya.
Selanjutnya, [EMEICEIIZE LI EFL2 KT, | ~Z< W
menunjukkan perasaan yang bertentangan pada kegiatan yang

dilakukan. Perasaan bertentangan tersebut ialah rasa keinginan
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untuk melihat wajah para wartawan namun tak sejalan dengan
kondisi fisik yang ada.

Apabila menggunakan ~ 7372\ dalam kalimat ini, maka
menjadi [T U vy 7 E (HREE) A ZLVOIK
WS Al [BEIXENES THRESADBER A (BT2Y) |
Hal itu tidak tepat karena tidak sesuai dengan fungsi pada~737-
V. Yakni, TELEITZ TR SFEMRATRA L LTHEWE T, |
“gatai biasanya menunjukkan aktivitas batin yang bukan aktivitas
secara konkret.”, sedangkan aktivitas dalam kalimat ini tidak
menyatakan aktivitas batin, melainkan aktivitas konkret atau
aktivitas yang dapat dirasakan oleh indera. Sedangkan verba . %
% (mieru) dalam kalimat ini merupakan verba yang menyatakan
aktivitas konkret atau aktivitas yang menggunakan indera, yaitu
melihat wajah para wartawan. Kemudian, [ %< 377 X, &%
N~ A4+ A, | , “kebanyakan penggunaan ~ 73 7= \»
bernuansa positif, dan jarang yang bernuansa negatif”’. Sedangkan

nuansa dari “sulit melihat” merupakan nuansa yang negatif dalam

kalimat ini.

7) FREAREMELNE 2 BA TAT AT O T 5 Oifin & i
VIR FTWb, TNET, FEICE > THH LVKKRER

BEIZE D&/ ) RENTEELRMBEE N, FHEEENG



73

STHBLSHWZ NS S D, Lo ZERDE
59,
(Para cendikiawan dan para ahli tengah membuka perdebatan yang
begitu ramai. Bagi China, bagaimana menghadapi presiden baru
AS itu adalah isu penting. Tetapi, Ada banyak hal yang sulit
diputuskan karena ketidakpastiannya tinggi)

Artikel ini membahas mengenai masa pemilihan presiden
Amerika Serikat, Donald Trump. China kurang menyukai
kemenangan Trump karena Selama masa pemilihan presiden AS,
Trump berulang kali mengkritik China karena masalah
perdagangan, dan lain-lain, China terpaksa melakukan pengerjaan

ulang strategi melawan Amerika Serikat.

Penggunaan ~-2 & 1 pada kalimat di atas sesuai dengan
fungsi~-3 5. Yakni, [H DT & %2479 ONKRE, RIKEY.
R a£ LET, | ~35\ bermakna merepotkan
akibat melakukan suatu kegiatan. Sehingga menimbulkan perasaan
menderita secara fisik dan mental. Dalam kalimat ini presiden
terpilin Amerika ialah yang membuat China menentukan sikap
bagaimana strategi diplomasi China terhadap Amerika di masa
kepemimpinan presiden baru tersebut nantinya. Namun, di mata

China terpilihnya presiden baru tersebut merupakan masalah yang
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besar, sehingga kesulitan yang disebabkan hal yang merepotkan
disini adalah karena terpilihnya presiden tersebut.

Apabila menggunakan ~ (Z < \» dalam kalimat, maka
menjadi [HFRASEHME S NIE L2 EL2ITATAZT ST 5D
M A TV D, ERET, FEICE S THE LUK
KRB E DM EH D NETEERBEIZ . A FEMED
B THIBLUZ W) Z &R S D, L) &0
7259, 1, sesuai dengan fungsi ~1Z < V. Yakni, [a]7/»dDJR
HRHEBIZLY, bOT L ZPEIITA 2, TEE Y bR
Bl wo Z & T7, | “Digunakan untuk menyatakan
kesulitan melaksanakan suatu kegiatan secara nyaman, akibat dari
suatu alasan yang terjadi, dan ini lebih sulit dari biasanya”,

ketidaknyamanan tersebut adalah karena terpilihnya presiden baru

itu membuat perdebatan di pihak China. Kemudian [ #h{EIZHbT

K U A S F & KT | “Menunjukkan perasaan yang

2

bertentangan pada kegiatan yang dilakukan.” Pertentangan itu
adalah karena pihak China membuka perdebatan untuk
menghadapi presiden Amerika yang baru, namun karena banyak

hal lain, maka belum ada hasil apapun.

Apabila menggunakan ~ 7372\ dalam kalimat ini, maka
menjadi [ HFRASCEME S NE L2 E L2 ITATAZT S ZTHD

derm 2 e 0 KT TWD, 2T, PEICE > THH LK



75

KA E DM EFR D NE NI EERBETEN . AR FENED

B THIBI LTV 2 E R SAdb D, EVWHZERD

RE

A 9, ], hal ini sesuai dengan fungsi ~ 757z \». Yakni,
l'denotes that something is difficult of attainment| . “~737=\»

merepresentasikan kesulitan dari sebuah pencapaian.” Kesulitan itu
adalah ketika ada banyak pertimbangan untuk mencapai keputusan

mengenai strategi diplomasi terhadap Amerika.

8) HiHEB S AIT TBRAENELERELSH W
HEH T —~ T, KENZEFLZEZEWNWV | [ERAED
BRNE-7Z0T 52 LT, AENBDOBBEE LTHE

AONDMENHD] LT,

(Komano Takahiro, penasehat komisi surat kabar, mengatakan
“meskipun temanya tema sosial yang sulit diminati siswa SMA,
ketika seorang teman menulis sebuah artikel dengan
mendengarkan pendapat teman sekelas, ada manfaat yang dapat
dipikirkan siswa sebagai masalah mereka sendiri.” .)

Artikel ini membahas mengenai tema sosial yang jarang
diminati oleh pelajar.

Kalimat TAGENFEFE L ZFWNZ D | FKAEOE R 2V
STV FTHZ LT, AEPESOELE LTE X LALDHHIA

73 & % | pada data 8b merupakan manfaat dari lomba menulis ini.
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~-3 5\ pada kalimat di atas sesuai dengan fungsi~-> 5
VoYakni,  TH DT EERIT O OB KRET, WIRRY. R
A& L ET, | “bermakna merepotkan akibat melakukan suatu
kegiatan. Sehingga menimbulkan perasaan menderita secara fisik
dan mental.” Bahwa kesulitan dalam kalimat ini adalah karena
tema sosial tersebut merupakan tema yang merepotkan bagi siswa
SMA yang masih terlalu muda untuk dapat mengerti dangan baik
masalah sosial.

Apabila menggunakan ~{(Z <\ dalam kalimat ini, maka
menjadi  [HT 22 B SRAB B FE 2 e AR 1T [ AE D RO & Fr
LUK W72 T —<Th, KEDGEFEZEWNTZY | [FH
WMAEDOERNEH 720352 LT, AENPBHORESE LT
BEZONDFNEDZH D LEET, |, hal ini sesuai dengan
fungsi ~1Z < V. Yakni, MO FRSCEBIZEIY, oL
ZPREICAT AR, FEED b RELZLE NS 2L TY
“Digunakan untuk menyatakan kesulitan melaksanakan suatu
kegiatan secara nyaman, akibat dari suatu alasan yang terjadi, dan
ini lebih sulit dari biasanya”, kesulitan dalam kalimat ini adalah
karena siswa SMA masih terlalu dini untuk dapat mengerti dengan

baik tentang kehidupan sosial, sehingga ada rasa tidak nyaman

apabila harus memperhatikan teman di sekitarnya.
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Apabila menggunakan~ 737z \> dalam kalimat ini, maka
menjadi T2 B SREBEFFE R Je AT TERAEDNB L Z £
H (BT W77 —~<Th, KEDGEFLEZENLY, [FH
WMAEDERDHEH ST T52 LT, AEDPEHSOMESE LT
BEZbNLHENH D] LEET ., |, hal ini kurang tepat
karena tidak sesuai dengan fungsi ~ 737 \>. Yakni, [ Denotes
that something is difficult of attainment | ~ 7% 72 W
merepresentasikan kesulitan dari sebuah pencapaian. Sementara
dalam kalimat ini, tidak digambarkan adanya kesulitan dari sebuah
pencapaian. Lalu, [ Z< X772, N~ A T A, |
Kebanyakan penggunaan ~7372\> bernuansa positif, dan jarang
yang bernuansa negatif, sementara dalam Kkalimat ini,
ketidaktertarikan siswa terhadap masalah sosial (masalah teman)

merupakan hal yang negatif.

9) FERLWVH, FTEHRALSLWTITOENEZHE VI
HENHI S T EREORD &,
(Kemampuan mengagumkan penulis dalam menggambar karya
seni yang sangat kaya, yang harusnya sulit untuk diekspresikan
dengan huruft.)
Artikel ini membahas mengenai novelis yang membuat
karya mengenai dunia musik (piano). Meskipun banyak kosa kata

yang tidak familiar dengan orang awam yang tidak mengerti piano,
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novelis tersebut mampu menghipnotis penggemar dengan karya
novelnya yang seakan sedang memainkan piano.

Verba yang ditempeli ~-3 5> adalah #8142 ] yang

menjadi [ZR¥L LS55V ] dan memiliki arti “sulit digambarkan”.

~-3 5 dalam kalimat ini sesuai dengan fungsi. Yakni,
LOBRRYRPLA REWEILME S5 ) bahwa ~-3 51 terkadang
berupa tekanan batin. Tekanan batin yang terjadi adalah tekanan
yang mengarah pad acara berpikir orang setiap orang. Bila sang
novelis mampu menuliskan musik kedalam kata-kata, orang biasa
mungkin harus memutar otak hanya untuk menuliskan musik ke
dalam satu kalimat. Sehingga kondisi tersebut dapat membuat

orang biasa tertekan.

Apabila menggunakan ~(Z < \» dalam kalimat ini, maka
menjadi [ E VWD | CFTIEREA LT W)IEF o=
EHEVICHLENICHESHTEATORD ~EES, | Hal it
sesuai dengan fungsi. Yakni, I EIfEICRIIZ K LD S 2%
9] . Bahwa ~{Z < \» menunjukkan perasaan yang bertentangan

pada kegiatan yang dilakukan. Kesulitan pada kalimat ini terjadi
karena adanya perasaan bertentangan antara keinginan orang biasa
untuk menggambarkan musik ke dalam novel seperti sang penulis

dan kondisi yang ada.



79

Apabila menggunakan ~7372\> dalam kalimat ini maka
menjadi [EH LW 5 | SUFTIERBL L (DA 72W0)IET O
EHEVICHLENITHESHTERORLE%ETS), |, halini
sesuai dengan fungsi. Yakni, [Denotes that something is difficult
of attainment] . ~ 7572 \» Merepresentasikan kesulitan dari
sebuah pencapaian. Kesulitan tersebut adalah karena orang biasa
tidak dapat mencapai yang penulis lakukan. Pencapaian yang
dimaksud adalah novelis yang mampu menuliskan musik ke dalam
novel. Lalu, TDMERIICIZ~ LW T ERMANIZIZIR T H
%] ~737z\» digunakan ketika secara batiniah ingin melakukan
kegiatan itu, tapi secara kondisi sulit melakukannya. Kesulitan itu
terjadi karena orang biasa tak bisa melakukan apa yang penulis

tersebut lakukan.

10) “FHIZX Y P GEENLO BV,
(Pada hari kerja sulit melepaskan diri dari internet.)

Artikel ini  menceritakan mengenai karyawan yang
kecanduan internet sehingga saat bekerjapun ia tak bisa lepas dari
internet.  Keadaan itu  mengganggu pekerjaan  karena
mengakibatkan tak bisa fokus bekerja.

Verba yang ditempeli [-3 5] adalah verba [Efi31 5 |
yang menjadi [ Bff 7L -5 5 » | dan memiliki arti “sulit

melepaskan”.
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~-3 5\ dalam kalimat ini sesuai dengan fungsi. Yakni,
DDBFRAGHCHT S K & W E 12 9 | “Terkadang berupa tekanan

batin yang besar.” Kesulitan tersebut berasal dari adanya rasa
kecanduan memainkan gadget. Bahwa karyawan tersebut akan

merasa tertekan apabila tidak memainkan gadgetnya. Kemudian,

[PRARRBERICRR A H D Z LBV, | . “Banyak terjadi
karena kondisi fisik”. Yaitu adanya keinginan untuk terus
memegang gadget, sehingga kegiatan bekerja menjadi terganggu

akibat tak fokus.

Apabila menggunakan ~{Z < \» dalam kalimat ini maka

EHIE R Y B BEEN(Z < VWY, Sesuai dengan fungsi. Yakni,
M2 OJRRSCHEABIZ LY . DT & 2RI T 2 R0,
WBEYVHERELE WS Z L TT, | “Digunakan untuk
menyatakan kesulitan melaksanakan suatu kegiatan secara nyaman,
akibat dari suatu alasan yang terjadi dan ini lebih sulit dari
biasanya”. Kesulitan itu karena rasa ketergantungan internet yang
berlebihan tersebut pasti menimbulkan rasa tidak nyaman ketika
mengerjakan pekerjaannya. Selanjutnya, [ {2 <\ (> - 2
) | “Merepresentasikan hal yang sulit dan buruk”, tentu saja
ketergantungan internet tersebut merupakan hal yang buruk. Lalu,
FEEICHEIIZ K C 2 S £ 4R T ) , “menunjukkan perasaan

yang bertentangan pada kegiatan yang dilakukan.” Perasaan itu
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adalah keinginan untuk menggunakan internet, tapi juga harus
menyelesaikan tugas pekerjaan karyawan tersebut dan hal tersebut

menjadi pertentangan dalam diri karyawan tersebut.

Apabila menggunakan ~737-\> dalam kalimat ini maka
FHIZR Y o BEEN(2372\0), Kurang sesuai dengan fungsi.
Yakni, TELFETH TIIRIIEMIITRH S L THEWVET, |

“gatai biasanya menunjukkan aktivitas batin yang bukan aktivitas
secara konkret.”, sedangkan aktivitas dalam kalimat ini tidak
menyatakan aktivitas batin, melainkan aktivitas konkret atau
aktivitas yang dapat dirasakan oleh indera. Sementara aktivitas
dalam kalimat ini merupakan aktivitas konkret, yaitu menggunakan
gadget. Lalu, TZ2 X777 A, Fhic~AF A, |

Kebanyakan penggunaan ~7372\> bernuansa positif, dan jarang
yang bernuansa negatif. Sementara dalam kalimat ini, nuansa yang

ada adalah nuansa negatif.

Cc. $2EFFE (setsubiji) ~ 72372\

11) AFWVondstsa, ZIUTED L TWEMTER, T
AWCAPET 2 OHFER EARETHY . BLLWLAIC
FONDIETH D,

(Suatu saat manusia akan mati. Hal ini adalah takdir yang sukar

untuk digerakkan, tetapi dalam hal itu, yang akan orang asumsikan
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adalah kematian alami seperti mati karena sakit, juga merupakan
kematian yang membuat berkabung orang terdekat.)

Artikel ini menceritakan buku yang berjudul Selection
karya Ishihara Yoshiro yang mengambil cerita pasca perang
Siberia, dimana cerita tersebut berasal dari pengalaman penulis.
Seperti kebanyakan perang, pasti ada korban yang berjatuhan.
Manusia pasti akan mati, entah dengan cara apapun itu, mati
karena terbunuh saat perang, atau mati alami karena sakit, atau
karena sudah tua. Semua kematian itu pasti membuat sedih orang-
orang terdekatnya.

Verba yang ditempeli [7237-v)] adalah T&)7)>3 )
yang berubah menjadi [#)72> L 2372\ ] dan memiliki arti “sulit

digerakkan”.

~ 7372\ pada kalimat ini sesuai dengan fungsi. Yakni,
FBRIT A TR HEMIIT A L LTEWE T |, “gatai
biasanya menunjukkan aktivitas batin yang bukan aktivitas secara
konkret.” Kata (3£ | “takdir” dalam kalimat ini merupakan hal
yang tidak terlihat, sehingga kesulitan dalam kalimat ini
menggambarkan aktivitas batin. Selanjutnya, [ denotes that
something is difficult of attainment | , “ ~ 2% 7= W

merepresentasikan kesulitan dari sebuah pencapaian.”, kesulitan

dalam kalimat ini adalah adanya rasa ingin menggerakan takdir
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kematian, namun keinginan tersebut tidak dapat dicapai. Kemudian,

ORI~ LT EREICIIRETH 5,
“Digunakan ketika secara batiniah ingin melakukan kegiatan itu,
tapi secara kondisi sulit melakukannya.” Orang pasti berharap
dapat menggerakan takdir kehidupan manusia namun pada
kenyataannya hal itu tidak mungkin dapat dilakukan.

Apabila menggunakan ~(Z <\ dalam kalimat ini maka
menjadi [ AIZWV o203 FE, 3@ L (2 < W) iEMm 72
D, EDOLGEICABNEET HDITIHER EARETH Y | Hl
LWAIZ 5N b TH D, |, hal itu kurang sesuai dengan
fungsi. Yakni, Ti2>DJRESCEBIZE Y . O T & &Pl
TAaw, T@EEVBRELELEWS Z & TY, |
“Digunakan untuk menyatakan kesulitan melaksanakan suatu
kegiatan secara nyaman, akibat dari suatu alasan yang terjadi, dan

ini lebih sulit dari pada biasanya”, kesulitan dalam kalimat ini tidak
digambarkan dengan adanya rasa ketidaknyamanan melakukan
kegiatan. Kemudian, [ {2 < v (C#E v - By )

“Merepresentasikan hal yang sulit dan buruk”, kesulitan dalam
kalimat ini bukanlah hal yang buruk, karena hidup seperti roda
yang berputar, manusia hidup pasti akan mati, ketidakmampuan
manusia untuk menggerakkan takdir bukanlah suatu hal yang

buruk.



84

Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini maka
menjadi [ AIZV o038, ZAUTEIN L (S S W) 778,
Z DL B ANPEST 2 DITIRER EHRETH D, B LW
NI HETH D, |, hal itu tidak sesuai dengan fungsi
pada ~ 35U, Yakni, [H DT L2179 DNKRETR, AR,
e Eima2& L £7, | Yakni ~-3 5\ Bermakna

merepotkan akibat melakukan suatu kegiatan. Sehingga
menimbulkan perasaan menderita secara fisik dan mental. Dalam
kalimat ini tidak terlihat adanya kegiatan yang merepotkan,

sehingga fungsi tersebut tidak tepat pada kalimat ini.

W

12) FRFBEH I SWDIZ ATV EREAZRD FEH A5 £ 9 L

k=4

F

AR EED LY TWeEIX, SHBRRUNTER
ETDHIENELL, @S ATATERDEITHFLL
nEWS ZEREFTT,

(Percobaan persalinan dan mediasi yang tidak lulus sertifikasi

kecelakaan Kkerja, seringkali perusahaan tersebut menyangkal

adanya pelecehan kekuasaan. Kenyataannya efek finansial menjadi
sulit diharapkan.)

Acrtikel ini menceritakan mengenai Power Harassement atau
pelecehan kekuasaan di perusahaan-perusahaan yang merugikan
banyak pekerja. Pelecehan Kekuasaan itu sendiri adalah pelecehan

yang terjadi di lingkungan tempat kerja, rumah sakit, Universitas,
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sekolah dan lain-lain. Banyak perusahaan yang tak melalui
sertifikasi kompensasi pekerja sehingga merugikan pekerja karena
kesulitan untuk membawa kasusnya ke pengadilan hubungan
tenaga kerja dan arbitrase. Kalimat 4 &%/ 7220 BT HIRE L2372
V| adalah salah satu dampak yang terjadi akibat Pelecehan
Kekuasaan.

Verba yang ditempeli [737-\ ] pada kalimat ini adalah
[H#A#% 3 %] sehingga menjadi [H#ifF L2372\ ) dan memiliki

arti “sulit untuk diharapkan”.

Penggunaan ~ 7372\ dalam kalimat ini sesuai dengan
fungsi pada ~737=\>. Yakni, [ denotes that something is difficult

of attainment | , “~ 7572\ merepresentasikan kesulitan dari

2

sebuah pencapaian.” Kesulitan pada kalimat ini adalah karena
kondisi keuangan yang tidak stabil akibat adanya pelecehan
kekuasaan, sehingga adanya rasa kesulitan untuk mencapai kondisi

keungan yang stabil dari para karyawan. Kemudian, [.CMERIIC
T~ L7eWT L EREICIINEETH S, | “Digunakan
ketika secara batiniah ingin melakukan kegiatan itu, tapi secara
kondisi sulit melakukannya.” Karena pasti setiap karyawan ingin

kondisi keuangan perusahaannya stabil, sehingga ada keinginan

untuk memperbaiki kondisi keuangan, namun tak bisa.
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Apabila menggunakan ~{Z < \» dalam kalimat ini maka
menjadi [ 57 KGR E 2 #8722 W I B RO ME IR St
INT % BETDHIENEL S8R RITHRE L <
WYE WS T ENERETT, |, hal ini sesuai dengan fungsi
pada ~(Z< V. Yakni, (2D RKSCEHEBIZED, b &
ZPRBEIATA RV, R LD b RELE WS Z & TY, |
“~[Z <\ bermakna tidak bisa melaksanakan suatu kegiatan
secara nyaman akibat dari suatu penyebab dan alasan yang terjadi,
dan ini lebih sulit dari pada biasanya.” Bahwa karena adanya

pelecehan kekuasaan tersebut menjadikan kondisi keuangan tidak
stabil, tentu saja membuat tidak nyaman para karyawan.
Selanjutnya, (2 <V (v - V) o | “Menyatakan hal
yang sulit dan buruk.” Kondisi keuangan yang tidak stabil tersebut
merupakan hal buruk bagi warga perusahaan tersebut. Kemudian,
[ ZEARRAEZ 9, | “~1Z <\ mengekspresikan kondisi
atau keadaan secara objektif.” Kesulitan dalam kalimat ini terjadi
karena pelecehan kekuasaan yang berimbas pada kondisi keuangan.
Hal itu merupakan keadaan secara objektif karena merupakan
kebenaran tentang kondisi perusahaan tersebut dan bukan sebuah
asumsi.
Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui

bahwa 15 responden berpendapat ~ (Z < V> tepat digunakan untuk
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menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sedangkan 15 responden
lainnya berpendapat ~ (Z < \» tidak tepat digunakan untuk

menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.

Apabila menggunakan ~-3 5 dalam kalimat ini maka
menjadi 557 SEGRIE & #872 W7 B35 1P AE 13, S ths
INTHBETDHIENEL @EMRRITEFHFLEOS
VW) EW S ZEMNFEFE T, J , hal ini sesuai dengan fungsi %
DL ZAT I DN RKRETR, PR, AR ERLET, |
Yaitu ~-3 5\ bermakna merepotkan akibat melakukan suatu

kegiatan. Sehingga menimbulkan perasaan menderita secara fisik
dan mental. Tentu saja kesulitan karena kondisi keuangan

perusahaan dapat merepotkan para karyawan.

13) BEHHE- L LD« BALAELS R EDF R ERIEHIC
B KT L TOIERRIT L 220 ZoOBRMITKENHEH
RVIBLEIEDHND &V D FHEEITE 2120,

(Terlepas dari zaman dimana seorang bangsawan memiliki
pengaruh yang kuat terhadap istana, seperti bupati(sesshou) dan
kepala penasehat kerajaan (kanpaku). Pada zaman modern ini sulit
memikirkan kondisi dimana seorang kaisar dipaksa turun dari

tahtanya.)
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Artikel ini membicarakan tentang hukum di Jepang
mengenai Kaisar yang turun tahta. Jepang telah membuat undang-
undang bahwa Kaisar tidak boleh turun tahta atas kemauannya
sendiri. Banyak perdebatan bermunculan dalam artikel ini
mengenai hal tersebut. Namun tak dipungkiri, di Jepang pun ada
kaisar-kaisar yang turun tahta dengan alasan macam-macam,
misalnya karena sudah terlalu tua dan tak mampu lagi memenuhi
tugasnya maka hal itu dapat dimaklumi. Sehingga penulis berpikir
apabila turun tahtanya seorang kaisar dikarenakan dipaksa untuk

-

turun maka akan sulit dibayangkan, seperti dalam kalimat ini* [ Z
DOBRICKENEIS VB SE BN D &V D FRITHE AN
72\ ] pada data 13c.

Verba yang ditempeli [7237-\ ] pada kalimat ini adalah

(%5 % % | sehingga menjadi %5 22372\ ] dan memiliki arti
“sulit memikirkan”.

Penggunaan ~ 7372\ dalam kalimat ini sesuai dengan
fungsi. Yakni, [ BLFIT%4 Cid7e < EIT4A L L THEWE
9] , “gatai biasanya menunjukkan aktivitas batin yang bukan
aktivitas secara konkret.” Verba %5 X % (kangaeru) merupakan

verba yang menyatakan aktivitas batin dalam kalimat ini, yakni

memikirkan kondisi kaisar turun tahta..
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Apabila menggunakan ~{Z < \» dalam kalimat ini maka
menjadi B - B 72 EOF N2 EBENE PICRE L MIX
L CWERHRIZE <, ZOBRICKENEIO D IR S
EOND EWVIFEEIZEZWUTL W), |, hal ini sesuai dengan
fungsi. Yakni, [if2>DJHKRSCHEIZ LY | D T & &Rl
IT2720, TlmEY b RELE WS Z LT3, | Digunakan
untuk menyatakan kesulitan melaksanakan suatu kegiatan secara
nyaman, akibat dari suatu alasan yang terjadi, dan ini lebih sulit
dari biasanya. Turunnya tahta seorang kaisar di Jepang bukanlah
kegiatan yang nyaman untuk dipikirkan. Selanjutnya, [ (2 <\

(#Euy « HEUVY) | “Merepresentasikan hal yang sulit dan buruk”,

kaisar turun tahta merupakan hal yang buruk.

Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini maka
menjadi M5B - BIH 7R EOF DR BIRNS S PICHEE KT
L TCWERRIZE <. ZOBRICKENEIO D IR S
FEHND LWV HREITEZ (S BV, |, hal ini sesuai dengan
fungsi. Yakni, TDODEEMEBEARKEWVWEIZHE Y ] ~35 0
terkadang berupa tekanan batin yang besar. Kesulitan tersebut
terjadi karena memikirkan kaisar turun tahta merupakan hal yang

menyakitkan dan membuat orang yang memikirkan tersebut

mendapatkan tekanan batin pada dirinya sendiri.
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14) BIG AN O D30 72T NFEARIZ, BeEn 52 T< D E

GBI, ZL T, SETERLATEVWLOE REICEEZY
o T2 3LEL,
(Dia mampu menjalin pola dari tokoh-tokoh yang muncul, mampu
mengekspresikan kegembiraan yang diberikan oleh cerita ini dan
dengan sangat baik menuliskan hal-hal yang sulit ditunjukkan
dalam bentuk kalimat.)

Kalimat ini menceritakan mengenai pengarang buku cerita
bergambar untuk anak-anak yang karyanya sangat bagus dan unik
sehingga orang dapat dengan mudah mengetahui bahwa itu adalah
karyanya. Penulis ini mampu memberikan ekspresi kegembiraan
pada tokoh-tokoh yang muncul di karyanya dengan sangat baik
bahkan kegembiraan yang tak dapat ditulis oleh orang biasa, dapat
ia tulis dalam kalimat sehingga pembaca mengerti.

Verba yang ditempeli 7372\ ] pada kalimat ini adalah
(%24 sehingga menjadi [ L2372\ ) dan memiliki arti

“sulit ditunjukkan”.

Penggunaan ~ 7572\ dalam kalimat ini sesuai dengan
fungsi. Yakni, 1< X777 A, Fhic~ATF A, |
“Kebanyakan penggunaan ~ 7372\ bernuansa positif, dan jarang

yang bernuansa negatif.”” Dalam kalimat ini nuansa yang ada

adalah nuansa positif. Jadi kesulitan dalam kalimat ini bukanlah
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hal buruk, melainkan hal positif yang ditunjukkan dengan pujian
“dengan sangat baik menuliskan hal-hal yang sulit ditunjukkan..”
di dalam kalimat.

Apabila menggunakan ~{Z < V> dalam kalimat ini maka
menjadi [ %555 A 5 2356k 0 72 NFIBRRIZ, BB 03 5- 2 C
<homBkiz, T LT, BETERLIEESW)bDZ AF
IZEXY) - 7= 3CFIZ, |, hal ini tidak sesuai dengan fungsi.
Yakni, TMAOJEELCEBIZLED . DT L A PEICIT 2
v, FE LD B RELEN) ZETT, | ~Iig W
bermakna tidak bisa melaksanakan suatu kegiatan secara nyaman
akibat dari suatu penyebab dan alasan yang terjadi, dan ini lebih
sulit dari pada biasanya.” Kesulitan dalam kalimat ini tidak

disebabkan oleh ketidaknyamanan. Kemudian, T{Z < \» (&
VY - HEVY) | “Menyatakan hal yang sulit dan buruk.” Kalimat
ini bukan merupakan kalimat yang buruk. Selanjutnya, [#Eh{EIZ
B2k L5 &2 %KT, | “Menunjukkan perasaan yang

bertentangan pada kegiatan yang dilakukan.” Tidak terlihat
adanya rasa bertentangan di dalam kalimat.

Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini maka
menjadi T35 A 5 23k 0 723 NREIEERIS, WREN G- 2 C
KNL@EmBEIC, 2L T, SETEHRLELW)b D% /L

(ZCEE Y- 7=LEIZ, |, hal ini kurang sesuai dengan fungsi.
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Yakni, 6 DT L %2179 OBRETR, WIRH). FEHEIE R %
# L £ 9, | Bermakna merepotkan akibat melakukan suatu
kegiatan. Sehingga menimbulkan perasaan menderita secara fisik
dan mental. Dalam kalimat ini tidak ada perasaan menderita
secara fisik dan mental. Kemudian, [DFRAGHGHIN K& WEIC
fif 9 ] Terkadang berupa tekanan batin yang besar. Dalam
kalimat ini tidak terdapat kondisi tertekan yang dialami penulis
artikel karena hal dalam kalimat ini. Lalu, [PY{ARIERH (2 JRIA
DD ENEBIEBY, | “Banyak terjadi karena kondisi fisik.”
Sementara dalam kalimat ini, kesulitan terjadi tidak disebabkan
oleh kondisi fisik.

BEVWOM L 5 Z L RDB L, RO BRIZHN DB OHT
N, BRSO ~FFENNT DL DT,

(Sambil menjaga corak warna dan komposisi, ketenangan itu
mengalir dalam gambar, seperti mengajak ke suatu tempat dan
sulit dilupakan.)

Kalimat ini menjelaskan tentang sebuah gambar yang
dibuat oleh penulis Yasuno Mitsumasa, yang berjudul [Zu>7=7>
- 7= | aitakatta gaka.

Verba yang ditempeli [ 2372v>] dalam kalimat ini adalah

[M=41% | sehingga menjadi [=4172372\ ) yang memiliki arti

“sulit dilupakan”.
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Apabila menggunakan ~737z\» dalam kalimat ini maka
sesuai dengan fungsi. Yakni, [ L3174 CTIE7e < EHIITL
& LTfEVEd | |, “gatai biasanya menunjukkan aktivitas batin
yang bukan aktivitas secara konkret.” Verba [ =K i1 % |
wasureru dalam kalimat tersebut menyatakan aktivitas batin yaitu
melupakan perasaan penulis ketika menikmati lukisan tersebut.
Selanjutnya, [denotes that something is difficult of attainment |
“~7372V merepresentasikan kesulitan dari sebuah pencapaian.”
Kesulitan tersebut ada pada keinginan penulis artikel yang ingin
melupakan lukisan tersebut namun selalu teringat. Lalu, [ 2% < 1%
T A FT~VAF A, | “Kebanyakan penggunaan ~ 73
72V bernuansa positif, dan jarang yang bernuansa negatif’
seperti pada kalimat ini, nuansa yang ada adalah nuansa positif.
Lalu, T EAIIZIZ~ L7z SRAICIZRETH 5, |
“Digunakan ketika secara batiniah ingin melakukan kegiatan itu,
tapi secara kondisi sulit melakukannya.”, penulis ingin melupakan

lukisan tersebut, namun kenyataannya penulis juga menyukai

lukisan tersebut.
Apabila menggunakan ~{Z < > dalam kalimat ini maka
menjadi [ A WCHEN S X2 2 L2036 BROBRIZIED

B DOFT S5, BENAZS WIS DNA~FNT 5 X9
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72, 1, hal ini tidak sesuai dengan fungsi. Yakni, [{i] 2> JF[K<>
BEIZEY, bOTEEREIITA RN, TEE 0 HRES
EWH Z L TT, ] “Digunakan untuk menyatakan kesulitan
melaksanakan suatu kegiatan secara nyaman, akibat dari suatu
alasan yang terjadi”, sementara dalam kalimat ini tidak ada rasa
tidak nyaman yang terlihat. Selanjutnya, I (2 <\ (v - 35
V) | “Merepresentasikan hal yang sulit dan buruk”, dalam
kalimat ini pun tidak terlihat adanya hal buruk. Lalu, I Eh/EIZHE
PLZ & U %5 & £ & & 4] “Menunjukkan perasaan yang

bertentangan pada kegiatan yang dilakukan.”, dalam kalimat ini
juga tidak terlihat adanya pertentangan antara perasaan dan

kegiatan yang dilakukan.

Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini maka
menjadi A WHER S X5 Z RN 5, OB (2D
BEDFT S, BR(SL WML DO ~F0NIT D X9
72, 1, dan hal ini tidak sesuai dengan fungsi pada ~ 73 7=\ (lihat
tabel resume fungsi halaman 43). Yakni, [ & D Z & 247 95 DN
RET, WKW, B EEas £ L£3, | “Bermakna

merepotkan  akibat melakukan suatu kegiatan. Sehingga

menimbulkan perasaan menderita secara fisik dan mental.”
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Sedangkan dalam kalimat ini tidak terlihat perasaan menderita

secara fisik atau mental yang dialami penulis artikel tersebut.

2. Analisis Data #2)2F~1Z <V, ~3 5 dan~7372\> Menurut
Penggunaan Penutur Asli Jepang
a. R EE (setsubiji) ~12 < W
1) RFPITHMBEPBEE L T TEDLYIZS WD T, oty
T AT ERDHIELERLTRE S Z L TWETR, EX

MBPA MR RETIIBOT ERADNDH Y £7°,

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
sebanyak 29 responden berpendapat ~ {Z < \» tepat digunakan
pada kalimat ini untuk menyatakan kesulitan. Sedangkan 1
responden berpendapat ~{Z < V» kurang tepat digunakan dalam
kalimat ini.

Apabila dalam kalimat ini menggunakan % 2 & (setsubiji)
~-3 5\ maka menjadi [ KRZITAFEREE L T TEDY

(BB DT, Av BT 47 LDl EREST A
3% LTWETH, EFRMED R EE TIZB O & RAN
HvEI, |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui

sebanyak 27 responden berpendapat ~ -5 5\ tepat digunakan

pada kalimat ini untuk menyatakan kesulitan. Sedangkan 3
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responden berpendapat ~-2 5\ kurang tepat digunakan dalam
kalimat ini.

Apabila dalam kalimat ini menggunakan ~ 7372\ maka
menjadi [ RZIFEFEDFEE L THTEDY (23720) DT,
AT 4 T ERDHELERTEER Y E L CWET,
EZMEPHERFETITBOT ERARDLY £5, |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
sebanyak 20 responden berpendapat ~ 7% 7= VM tidak tepat
digunakan untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.
Sedangkan 10 responden berpendapat ~737-\> tepat digunakan

dalam kalimat ini.

2) REZITTAH, IBR~—7 DNEBREEEE (1 SO) ©
LT E B VAEANBREIC DI WE LT, RET

BRES & ah 7z,

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui 29
responden berpendapat ~ (Z < \ tepat digunakan pada kalimat ini

untuk menyatakan kesulitan. Sedangkan 1 responden berpendapat

~{Z <\ tidak tepat digunakan dalam kalimat ini.
Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini maka

menjadi  THREPEAIX 7 A, IRR~— 7 BEBEECERE (1
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SO) DFtF &RV AREANBIEEFITSND (DbW) &L

T, RETHRE 20, | .

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui

sebanyak 27 responden berpendapat ~ -3 & N tepat digunakan
untuk menyatakan kesulitan. Sedangkan 3 responden lainnya
berpendapat ~-2 5 tidak tepat digunakan untuk menyatakan
kesulitan dalam kalimat ini.
Apabila menggunakan ~ 72372\ dalam kalimat ini maka
RRPEBIL 7T H . IR ~— 7 PEBREELEE (1 SO) @
LE B VAEANBOCEIZND (DS T2v) L LT, A
ERRE 2 dhed 7z, |
Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
seluruh responden berpendapat ~ 757\ tidak tepat digunakan

pada kalimat ini untuk menyatakan kesulitan.

3) SIIABENHENEZITS VKR TH D,

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
sebanyak 26 responden berpendapat ~ {Z < V> tepat digunakan
pada kalimat ini untuk menyatakan kesulitan. Sedangkan 4
responden lainnya berpendapat ~{Z < \ tidak tepat pada kalimat

ini.
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Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini maka
menjadi A IFABE/NIAEFEE (DHW) FRTHD, |
Berdasarkan hasil angket dari 30 responden,
diketahui sebanyak 25 responden berpendapat ~ -3 ©  tepat
digunakan dalam kalimat ini untuk menyatakan kesulitan.
Sementara 5 lainnya berpendapat ~-> & U tidak tepat digunakan
untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.

Apabila menggunakan ~ 7372\ pada kalimat ini maka

menjadi [ 4 1ZBE/NRAEE (B2W) BRTHD, |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
seluruhnya berpendapat ~ 737z V> tidak dapat digunakan untuk

menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.

4) FEETIEH, mEFETHRLIZSWE Z A, HEORETIIAR
LB LEZY FiFs k2L, BET D LEE0DE

Y MR A EHIITNEE TR L TWET,

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
sebanyak 27 responden berpendapat ~ {Z < \» tepat digunakan
pada kalimat ini untuk menyatakan kesulitan. Sedangkan 3
responden lainnya berpendapat ~{(Z < v tidak tepat pada kalimat

ini.
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Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini maka
menjadi [3##E TliL, MFETHBL(OBW)EZ A, HEORE
ETIEIAR LB REXEZRY EF5 X512, BET DL
DY MIRDEIITHNEZTLRLTWVET, |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui

sebanyak 27 responden berpendapat ~ -3 &\ tepat digunakan
dalam kalimat ini. Sedangkan 3 responden berpendapat bahwa ~
35U tidak tepat digunakan untuk menyatakan kesulitan dalam

kalimat ini.

Apabila menggunakan ~737-\> dalam kalimat ini, maka
menjadi  [3EE TIX, MPE TR L (D720 EZ A, FED
RETIIAR LA GRETZRY BiF5 K512, BETS
EEDE Y PMIRDLEDICNEEZLIRLTWVET, |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
sebanyak 25 responden berpendapat bahwa ~ 7% 72 \» tepat
digunakan untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.
Sementara 5 responden berpendapat ~ 7% 7= \ tidak tepat

digunakan dalam kalimat ini.
REARRZE 1 ANROEBPMBTH 7Y —ra—7 (K

R - FRRT) 1% ATBOSER DN m E A W HEREST b

HONEHIZHREZE T, K& H L 2 E i,
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Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
seluruh responden berpendapat ~{Z < \» tepat digunakan pada

kalimat ini untuk menyatakan kesulitan.

Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini, maka
menjadi [REARIR2 &1 4RO LGP MET 57V — =2
— 7 (OKHED - f&l ) 1%, ATEOENEE (D HVy) Hp
BT v MAD N BICHRY Zfaid, RE L 2 3, |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
sebanyak 23 responden berpendapat ~ -3 & N tepat digunakan
untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sedangkan 7
responden berpendapat ~ -5 & U tidak tepat digunakan untuk
menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.

Apabila menggunakan ~7372\» dalam kalimat ini maka

(REARU 2 &1 AR OERPIMBST D7) —va—7 (K
#oe fm i) X, ATEOSHENEE (B) BmEREST
MAD AT BIZHRYE & mi, k& L e FEhE, |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
sebanyak 29 responden berpendapat ~ 7% 7= \ tidak tepat
digunakan untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.
Sedangkan 1 responden lainnya berpendapat ~ 7% 7= \» tepat

digunakan dalam kalimat ini.
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b. BZREEE (setsubiji) ~2 5\
6) M NZ VU By sl (HREEE) RAXLOREEHRS A

X TEIZEDPES TARIADEN R ZOH] |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
seluruh responden berpendapat ~-> 5\ tepat digunakan pada
kalimat ini untuk menyatakan kesulitan.

Apabila menggunakan ~{Z < \» dalam kalimat ini maka
menjadi [[F/XZ Y vy 7 Gl (RREREE) 2 X LDIR
WAL S AT TEEIZE DN ELS TARIADOEB R Z (< W)

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
sebanyak 24 responden berpendapat ~{Z < \ tepat digunakan
untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sementara 6
responden lainnya berpendapat ~(Z < \ tidak tepat digunakan
untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.

Apabila menggunakan ~7237-\> dalam kalimat ini, maka
menjadi [[RIXT VU U By 7 E (RREREE) R X LDA
WS Ald (BRI ENELS THRSADEBRZ (R T2\W) |

Berdasarkan hasil angket, diketahui bahwa 29 responden
berpendapat ~ 7572\ tidak tepat digunakan untuk menyatakan
kesulitan pada kalimat ini. Sementara 1 responden berpendapat ~

2372\ tepat digunakan dalam kalimat ini.
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7) HRRANSCEMEONIE A A TATAZ S Z 9 Oiin &kt
VIR FTWo, T, PEINCE > THH LVAKKRHE
FEIZE D MER O NENIEERMBELED, ANHEEEN
STHEILSHbWZ ERLSSABH D, L) Z LD
59

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
bahwa 29 responden berpendapat ~-> 5\ tepat digunakan untuk

menyatakan kesulitan pada kalimat ini. Sedangkan 1 responden

berpendapat ~-> & U tidak tepat dalam kalimat ini.

Apabila menggunakan ~ {Z < \» dalam kalimat, maka
menjadi THFRASLHEMEZ O NE 2 ELITATAT ST HD
a0 KT WD, T, FEICE S THATLVLK
RIEFRIZ E D M E B9 RENTEERREIZ NS, RN FEMEN
S THIBTLIZK W) Z R Ed D, L) T &RD
725 9, | Berdasarkan hasil angket, diketahui bahwa 29
responden  berpendapat ~ (Z < U tepat digunakan untuk

menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sementara 1 responden

berpendapat ~(Z < \ tidak tepat dalam kalimat ini.
Apabila menggunakan ~ 7372\ dalam kalimat ini, maka
menjadi [ HFRASCEME S NE L2 E L2 ITATAZT ST HD

BT TCVD, TR, PEICE S THHE LUK
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KA E DM EFR D NE NI EERBETEN . AR FENED

B THIBI LTV 2 E R SAdb D, EVWHZERD

&

59, |

Berdasarkan hasil angket, diketahui sebanyak 26 responden
berpendapat ~ 7% 7= \» tepat digunakan untuk menyatakan
kesulitan dalam kalimat ini. Sementara 4 responden lainnya

berpendapat ~ 737z \> tidak tepat digunakan untuk menyatakan

kesulitan dalam kalimat ini.

8) ML A R AT TERAENELERBSL W
HENRT—~Th, KENTZFEZHENLZD | FAHFKED
BERANEATZVS 52 LT, AEPBESOMEL LTH

AONDMENHD] LT,

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
bahwa sebanyak 26 responden berpendapat ~ -5 © U\ tepat
digunakan untuk menyatakan kesulitan pada kalimat ini. Sementara

4 responden lainnya berpendapat ~-2 %\ tidak dapat digunakan

untuk menyatakan kesulitan pada kalimat ini.

Apabila menggunakan ~{Z < \» dalam kalimat ini, maka
menjadi [ HTZ% B @B &2 e AL TR L% FF
LUK WM T —~Th, KENGKFZENZY | [

WMAEDERPE -T2 T 252 & T, AfEPBEHORBELE LT
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EZONDLARDHDL ] LFET, )
Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
bahwa seluruh responden berpendapat ~{Z < ' tepat digunakan

untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.

Apabila menggunakan~ 7372\ dalam kalimat ini, maka
menjadi [ #TR % B @B e 22 e AL TRRAED L% Fr
LRV T —~Th, KENGRFEEZENZD . [
WMAEDERP T2 T2 LT, AENPESORESE LT
EZONDARDBDDL ] LFET, )

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
bahwa 22 responden lainnya berpendapat ~ 7372\ tidak tepat

digunakan untuk menyatakan kesulitan pada kalimat ini. Sementara

8 responden berpendapat ~ 75 7= \ tepat digunakan untuk

menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.

9) HHRLWVWH, XFTEHRALSLWIITOERZHEDIC

LENICHES T FEE OBDL NEET],

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui

bahwa 28 responden berpendapat ~-> &\ tepat digunakan untuk

menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sedangkan 2 responden

lainnya berpendapat ~ -2 & \» kurang tepat digunakan dalam

kalimat ini.
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Apabila menggunakan ~{Z < \» dalam kalimat ini, maka
menjadi [EH WS | CFTIEERBL LT W)ILT D=
EOEVICHLENIHMEHTEEDORDL NESET, |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui
bahwa 27 responden berpendapat ~(Z < V> tepat digunakan untuk
menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sedangkan 3 responden
lainnya berpendapat ~ (Z < \» tidak tepat digunakan dalam
kalimat ini.

Apabila menggunakan ~737-\> dalam kalimat ini maka
menjadi TEFHE VS | CFTIERI LD 7T2W0)ET 0=
EHOEVICHLENIHESHTHEREORDLNESET, |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui
bahwa 26 responden berpendapat ~ 7572\ tepat digunakan untuk

menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sementara 4 responden

lainnya berpendapat ~ 7% 7= \» tidak tepat digunakan dalam

kalimat ini.

10) FHIFxR v R bEELoO bW,
Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui
sebanyak 24 responden berpendapat ~ -3 & U tepat digunakan

untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sementara 6
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responden lainnya berpendapat ~-5 &\ tidak tepat digunakan

untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.

Apabila menggunakan ~{Z < \» dalam kalimat ini maka

FRITF Y b BEELGZ W),

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden sebanyak 23

responden mengatakan ~ (Z < UM tepat digunakan untuk

menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sementara 7 responden

lainnya berpendapat ~ (Z < \» tidak tepat digunakan untuk

menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.

Apabila menggunakan ~737-\> dalam kalimat ini maka
FRITR Y R DEER (T2,

Berdasalkan hasil angket dari 30 responden, sebanyak 21
responden berpendapat ~ 73 7=V tidak tepat digunakan untuk
menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sedangkan 9 responden
lainnya berpendapat ~757- " tepat digunakan untuk menyatakan

kesulitan dalam kalimat ini.

c. BEERE (setsubiji) ~723 721>
11) ANFwvonidstda, ZAUIEIN LA WEMIZEN, 08
BIWCADBBET DDITFER EARIETHY . B LWAICEH

bhoETHD,
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Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui
bahwa seluruhnya berpendapat ~ 737z tepat digunakan untuk
menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.

Apabila menggunakan ~{Z < V> dalam kalimat ini maka
menjadi [ AIZW O TSR, ZAUEEIN L (I < W)E#EAmR 7
D, EOGEICAPEET DO EARETHY, B
LWAIZ B DETH D, |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden, diketahui
bahwa sebanyak 24 responden berpendapat ~(Z < \» tidak tepat
untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sementara 6
responden lainnya berpendapat ~{Z < \» tepat digunakan dalam
kalimat ini.

Apabila menggunakan ~-3 5 dalam kalimat ini maka
menjadi [ A IZW o200 F5E8, ZAUIEED L (D5 W)Em7E08,
ZOBEICAPEET 2OIIREREHRETHY , BLW
NCHEDLNDHIETH D, |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui
bahwa 20 responden berpendapat ~-3 & U tidak tepat digunakan
untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sementara 10

responden lainnya berpendapat ~-5 & > tepat dalam kalimat ini.
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12) HRBES D SWICA TV Z RV @A 5 E5 L
Ao AEAR FEED X O TWREE, SR ANUNT Z2EHE
THZENEL, @ENE AT TE ROFITHHG LA

WS ZENEFTT,

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui

bahwa 22 responden berpendapat ~ 7372\ tepat digunakan untuk

menyatakan kesulitan dalam kalimat ini, sementara 8 responden

lainnya berpendapat ~ 7% 7= \» tidak tepat digunakan dalam
kalimat ini.

Apabila menggunakan ~{Z < \» dalam kalimat ini maka
menjadi [ 57 KGR E 2 #8722 W I B R HOME IR St
UNT % BETDHZENEL BMRDRITHIR L (1<
VY EWD T ERERFTT, |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui
bahwa 15 responden berpendapat ~(Z < V> tepat digunakan untuk
menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sedangkan 15 responden
lainnya berpendapat ~ {Z < V> tidak tepat digunakan untuk

menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.

Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini maka

menjadi [ 97 EGRIE 2 £ 72 W 7 @ 1 PSS 1L, SR
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INTEBETDH I ENEL EENRDRETHHL(ODL

VW EWH T ENREETT, |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui

bahwa 22 responden berpendapat ~-> 5\ tepat digunakan untuk

menyatakan kesulitan dalam kalimat ini, sementara 8 responden

lannya berpendapat ~-2 &5 U tidak tepat digunakan pada kalimat
ini.

13) BBEE-> L Lo - AP R EDHE R ERIEHRIC
B RIT LT RIT L b2 < ZoBRICKE S HEH
RVIBMLEEDBND &V D FHAETE 213720,

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketaui bahwa
24 responden berpendapat ~ 7% 72 \» tepat digunakan untuk
menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sedangkan 6 responden
lainnya berpendapat ~ 7% 7= \ tidak tepat digunakan dalam

kalimat ini.

Apabila menggunakan ~{Z < \» dalam kalimat ini maka
menjadi [HEE - BIA 72 E O R BRSSPI B L KT
L CWERMRIZE <, ZOBRICKENEIO D IR S
HEHNDHEWI)FEITB LA

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui

sebanyak 27 responden berpendapat ~{Z < \ tepat digunakan
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untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sedangkan 3
responden lainnya berpendapat (Z < VM tidak tepat digunakan
untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.

Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini maka
menjadi (5B - BIR 7R EOF R BRSSPI B E KT
LTCWERHRITE b, ZOBRICKREN BRIV 1R =
EoND LV FHEBIIZZA(ODH), |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui
bahwa 13 respon berpendapat ~ -5 & U tidak tepat digunakan
untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini, sementara 17
responden lainnya berpendapat ~-3 & U tepat digunakan pada
kalimat ini.

14) B NS 036% D 7o NRIBEARRIZ . WIREDN G2 TS dm
GBI, Z LT, SETERLAEVbOZ REICEEY)
S T2 E,

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui
bahwa 23 responden berpendapat ~ 7% 7=\ tepat digunakan
untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sedangkan 7
responden lainnya berpendapat ~7237-\ tidak tepat digunakan
dalam kalimat ini.

Apabila menggunakan ~{Z < \» dalam kalimat ini maka

menjadi  [BI5 AW 5 036 0 723 NREIRERIC, WRENREH 2T
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<hb@mBREIC, £ LT, FETEHRLIZK W) b DL /L
(CEE Yo XLEIT, |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui
bahwa 3 responden lainnya berpendapat ~ {Z < \» tidak tepat
digunakan untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.
Semenatara 27 responden berpendapat ~{Z < V' tepat digunakan
untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.

Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini maka
menjadi  [BI5 AW 5 235 0 723 NEIRERIC, BRENREH 2T
<NLmEB&Ic, T LT, SETEIRLEDLW)bDOEZRE
(CEE Yo LEIT, |

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui
bahwa 4 responden berpendapat ~-2 5\ tidak tepat digunakan

untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sementara 26
responden lainnya berpendapat ~-2 & > tepat digunakan dalam
kalimat ini.
BEVWOHBX S X5 2 LN b, RO RIZHN D REO§H T
I, BBV S ODASFFENNT B L DT,

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui
seluruh responden berpendapat ~ 7372V tepat digunakan untuk

menyatakan kesulitan pada kalimat ini.
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Apabila menggunakan ~{Z < > dalam kalimat ini maka
menjadi [ A WCHER S X5 2 L, ROBRIZEND
BFDOFRT S, BAILIZ S WY S DIA~FWNT 5 &L 572,

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui
bahwa sebanyak 22 responden berpendapat ~{Z < \» tidak tepat
digunakan untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.
Sedangkan 8 responden lainnya berpendapat ~ {2 < U tepat

digunakan untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini.

Apabila menggunakan ~-3 5\ dalam kalimat ini maka
menjadi [ WHER L XD Z L2056, OB (2D
BEDOFRT I3, BE(D D WMITH DILSFENNT H K972,

Berdasarkan hasil angket dari 30 responden diketahui
bahwa 25 responden berpendapat ~-3 5 U tidak tepat digunakan

untuk menyatakan kesulitan dalam kalimat ini. Sedangkan 5

responden lainnya berpendapat ~-2 5 V> tepat digunakan untuk

menyatakan kesulitan pada kalimat ini.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian yang bertema tentang penggunaan %
& (setsubiji) ~~1Z <\, ~zurai, dan ~ 723 72\> oleh penutur asli

Jepang ini penulis memiliki beberapa keterbatasan yaitu, sebagai berikut :
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1. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari surat kabar
Asahi  Digital (www.asahi.com) dan  Yomiuri  Online
(www.yomiuri.co.jp), berupa contoh kalimat konkret. Sehingga isi
kalimatnya sangat berat.

2. Usia berita online yang dapat dihapus sewaktu-waktu dari timeline oleh
pihak surat kabar online bila sudah lewat masanya.

3. Angket penelitian ini hanya diberikan kepada penutur asli (orang
Jepang) yang tidak memiliki latar belakang dalam bidang linguistik
karena sulit bagi penulis untuk menemukan penutur asli yang ahli
dalam bidang linguistik. Oleh karena itu, tidak semua pendapat mereka
sama antar satu penutur asli dengan penutur asli yang lainnya karena
hanya berdasarkan pada pendapat masing-masing penutur dalam

kehidupannya sehari-hari.


http://www.asahi.com/
http://www.yomiuri.co.jp/

A. Kesimpulan

Berdasarkan kalimat yang telah dianalisis pada BAB

BAB V

PENUTUP

v,

penggunaan % E & (setsubiji) ~1Z < W\, ~3 5V, dan ~ A7

oleh penutur asli Jepang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Persamaan dan Perbedaan Penggunaan £%J& &% (setsubiji) ~1Z < v,
~ S5, dan~MN7eW

Tabel 5.1
Penggunaan & E &% (setsubiji) ~[Z< Ly, ~D 5Ly, dan~AHf= Ly
Penggunaan
Verba bentuk F 9 f4(masukei)+[Z < LY/ D 5L/ A=Y
Imbuhan ~[1Z< ~DJi5L ~Hifz
Axrti Sulit, susah, tidak mudah
Makna Suatu kegiatan yang | Merepotkan atau Bermakna melaku- kan
tidak dapat dilakukan | menyusah- kan akibat kegiatan yang sangat
secara nyaman karena | melakukan suatu hal. susah dan hampir tidak
alasan yang terjadi, dapat dilakukan karena
dan ini lebih sulit dari berhubungan  dengan
biasanya. aktivitas batin yang
bukan aktivitas
~1Z < V> menunjuk- konkret.
kan perasaan
P bertentangan pada
E suatu kegiatan.
N | Penyebab | Kesulitan disebabkan | Menimbulkan —perasaan | ~ 7% 7= > dapat
G olen keadaan benda | menderita secara fisik | digunakan ketika
G dan sifat benda. dan mental pada diri | adanya kesulitan saat
U sendiri karena melakukan | menentukan pilihan
N suatu kegiatan. karena adanya rasa
A tanggung jawab akan
A hal itu.
N Kesulitan terjadi pada | Adanya rasa malu saat | ~ 7N 7 W
diri sendiri akibat melakukan suatu kegiatan | menunjukkan kesulitan
melakukan suatu sampai-sampai
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kegiatan. menimbulkan  tekanan | dari sebuah
batin saat melakukannya. | pencapaian.

Nuansa ~z< W Kegiatan yang dilakukan | Kebanyakan
merepresen- memiliki nuansa | merupakan hal positif,
tasikan hal buruk menyakitkan untuk | jarang hal negatif.

dilakukan.

Tingkat | Kegiatan yang | ~ -3 5 » memiliki | Kegiatan yang

Kesulitan | dilakukan lebih sulit | tingkat kesulitan yang | dilakukan sangat
dari biasanya. lebih kuat dibanding ~ | susah, hampir tidak

an dapat dilakukan.

Batasan | Subjek dalam kalimat adalah orang pertama dan dapat berupa orang
ketiga (dengan menambahkan % 2 7= di belakang kalimat)

Hal Lain | Dapat menjadi frase dalam kalimat.

2. Temuan

Berikut adalah temuan dari penelitian ini:

a) Sebanyak 6% (9 orang) penutur Jepang tidak sesuai dengan kaidah

teori dalam menjawab soal angket dengan penggunaan % JE &f

(setsubiji) ~ iz < V.

b) Sebanyak 8.7% (13 orang) penutur Jepang tidak sesuai dengan

kaidah teori dalam menjawab soal angket dengan penggunaan % &

B (setsubiji) ~3 5\,

c) Sebanyak 14% (21 orang) penutur Jepang tidak sesuai dengan

kaidah teori dalam menjawab soal angket dengan penggunaan £%

BE (setsubiji) ~ 2372\,
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Implikasi

Implikasi dari penelitian ini terhadap materi pelajaran bahasa
Jepang di Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Jakarta diantaranya adalah dapat menjadi refrensi tambahan pada mata
kuliah bunpou karena materi mengenai ~ /& &% (setsubiji) ~1Z < V>,
~ 35V, dan~M7-\ terdapat pada materi bunpou. Di level dasar,
untuk materi ~{Z < V> ada pada buku “Minna no Nihongo 1” , dan untuk
materi ~-2 5\ dan ~72372\ pada buku “New Approach” di pelajaran
ini.

Pada pelajaran mengarang (sakubun), mahasiswa adakalanya

menggunakan Kkata-kata seperti ‘sulit melakukan~, susah, tidak mudah’,

maka penelitian ini dapat membantu mahasiswa untuk memilihi ungkapan
yang tepat, apakah lebih tepat menggunakan %2 & (setsubiji)  ~1Z<
VY, ~DHUN, atau ~3 D,

Selanjutnya pada pengajaran  linguistik  bahasa Jepang
(nihongogaku), pembentukan 2 & &%  (setsubiji) ini juga dapat
memperkuat materi morfologi.

Kemudian pada pelajaran terjemahan (honyaku) Indonesia-Jepang

dan Jepang-Indonesia, kemungkinan ditemukan kalimat yang mengandung
ketiga £ 2 &F (setsubiji) ini di dalamnya.
Dalam pelajaran-pelajaran tersebut dikarenakan banyaknya

kosakata bahasa Jepang yang jika dipadankan dengan bahasa Indonesia
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memiliki makna yang sama atau bersinonim maka dapat menimbulkan
kesulitan bagi mahasiswa untuk memilih kosakata yang penggunaannya
lebih tepat dalam sebuah kalimat. Oleh karena itu, untuk mengetahui dan
memahami penggunaan kosakata yang sama tidak cukup hanya dengan
menggunakan kamus dan buku pelajaran yang penjelasannya terbatas,
tetapi juga perlu menggunakan sumber materi pembelajaran lain, seperti
penelitian yang membahas mengenai penggunaan imbuhan bahasa Jepang
yang memiliki arti yang sama dalam bahasa Indonesia.
. Saran

Penelitian ini hanya membahas persamaan dan perbedaan
penggunaan £%E & (setsubiji) ~1Z < W, ~3 5, dan ~ 7=
oleh penutur asli Jepang. Untuk peneliti selanjutnya, analisis penggunaaan
PR EE (setsubiji) ~12< VW, ~ 35, dan ~737=\ berdasarkan
jenis verbanya, serta dalam teks kaiwa agar terlihat kondisi psikologis dan

makna kalimatnya dapat dijadikan tema penelitian selanjutnya.



